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EDISI 4671, TAHUN XVI SELASA, 24 MARET 2020

APD Medis Tangani Corona di Babel belum Siap
Wah bahya nih, kesehatan tim medis terancam...

13 Pelajar Main Game di Warnet Kena Razia
Peran orang tuanya lemah terhadap anak...

cerudik

PANGKALPINANG -
Sejumlah foto viral yang mem-
perlihatkan banyak tenaga
medis di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Babel) meng-
gunakan Alat Pelindung Diri
(APD) seadanya ketika mena-
ngani Pasien Dalam Peng-
awasan (PDP) Corona Virus
Disease (Covid-19), bahkan
menggunakan jas hujan atau
plastik, menarik perhatian para
wartawan.

Gubernur Babel, Tim Gugus
Tugas, Dinas Kesehatan mau-
pun kepala daerah lainnya
diserbu wartawan untuk
menanyakan kesediaan APD
bagi tenaga medis. Terlebih, saat
ini sudah ada lima dokter yang
menjadi PDP Corona di Indo-
nesia, meninggal dunia.

Gubernur Erzaldi saat di-
konfirmasi tak menampik
banyaknya PDP di Provinsi
Babel), tidak diimbangi dengan
ketersediaan APD untuk para
tenaga medis.

Akibatnya, beberapa tenaga
medis terpaksa menggunakan
APD ala kadarnya, yang sebe-
tulnya jauh dari tingkat kea-
manan terhadap penularan vi-
rus Corona yang bisa saja
ditularkan pasien. Ada yang
menggunakan jas hujan, bah-
kan plastik seadanya untuk
membungkus diri dari terpapar
virus.

Namun gubernur memasti-
kan, dalam dua hingga tiga hari
kedepan, APD yang sudah
dipesan akan segera datang.

"Kita sudah

Sudah Dipesan, Dua Hari Lagi Baru Datang
Tim Medis Terpaksa Gunakan Jas Hujan
Pemkab Bangka Beli 850 APD

SEMENTARA ITU ,  dalam
Rapat Dengar Pendapat (RDP) di
Ruang Banmus DPRD Babel, Senin
(23/3/2020), Ketua Ikatan Dokter
Indonesia (IDI) Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung (Babel), Adi
Sucipto memaparkan berbagai
permasalahan yang harus diatasi
pemerintah daerah dalam mena-
ngani virus corona atau Covid-19.

Dia mengungkapkan, saat ini
rumah sakit yang ada di Babel
mengalami keterbatasan ruang
isolasi bagi PDP khususnya yang
sudah menderita gejala terinfeksi
Covid-19 atau indikasi berat.

"Kalau kita ajak berperang (me-
lawan virus corona-red) mungkin
kita berat. Kalau sudah menyebar,
kondisi di Eropa dan sebagainya
dengan perlengkapan begitu aja
mereka kelabakan, apalagi kita.
Persoalannya kita ini masalah
ruang isolasi," beber Adi.

Ia menyebutkan, saat ini ada lima
rumah sakit di Babel yang me-
nyediakan ruang isolasi, yakni
RSUD Depati Hamzah Pangkal-
pinang memiliki tiga ruang isolasi,
RSUP Soekarno hanya satu ruang
isolasi yang siap dan lima ruangan
masih dalan rencana.

"Kemudian, Rumah Sakit Eko
Maulana, saya dengar informasi
baru rencana, perkiraannya dua-tiga
bulan. Rumah Sakit Bangka Barat
tidak punya isolasi

APD Medis Tangani
Corona di Babel
belum Siap

ke Hal 11 Kol 1

MEMBALONG - Belakangan ini, Warga Negara Asing
(WNA) yang bukan datang untuk bekerja, banyak
ditemukan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Terbukti, setelah ditemukan 7 orang WNA asal
Bangladesh di Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka yang
diawasi dan dipantau terkait virus Corana (Covid-19), kini
8 WNA dari Pakistan menghebohkan Kabupaten Belitung,
tepatnya di Kecamatan Membalong.

Keberadaan delapan WNA itu tentu saja menjadi perhatian

8 WNA Pakistan di Belitung Diperiksa Covid-19
Sudah Sebulan Islah Diri dan Tablig
Warga Khawatir, Hasilnya Negatif Corona

IDI Saran Fokus Satu
Tempat
Ada Satu Saja Positif
Covid-19, Bahaya

Ruangan
Isolasi Juga

Kurang

150 Orang Dipantau
Terkait Corona

17 PDP, 13 Tunggu Hasil, 4 Negatif
Pangkalpinang Catat 60 ODP

UNTUK perkembangan
pemantauan penyebaran virus
Corona di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Babel), hingga
tadi malam, Senin (23/3/2020)

pukul 21.22 Wib, Tim Gugus
Tugas Pencegahan dan Anti-
sipasi Penyebaran Covid-19
Provinsi Babel mencatat jumlah
orang yang dipantau terkait Co-
rona Virus ke Hal 11 Kol 1

ke Hal 11 Kol 5

tim medis Puskesmas
Membalong. Saat mendapat
kabar rombongan WNA itu
berada di Desa Perpat, tim medis

mengampiri dan melakukan
pemeriksaan kesehatan
terhadap mereka, Senin (23/3/
2020).

DPRD Minta Gubernur
Tutup Pintu Masuk

TERPISAH, Ketua DPRD Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung (Ba-
bel), Didit Srigusjaya mengaku
pihaknya ikut menyikapi berbagai
permasalahan yang harus dihadapi
bersama dalam mengatasi pen-
cegahan dan penanganan virus
corona.

Salah satunya, berdasarkan
masukan dari para anggota DPRD,
Gubernur Babel Erzaldi Rosman
diminta agar membuat surat atau
kebijakan sementara untuk menu-
tup seluruh akses pintu masuk ke

Provinsi Babel.
"Tetapi kebijakan itu harus diporsi

lagi kepada semua instansi.
Kebijakan ini kan tidak semudah itu,
karena ini kan harus meminta
masukan dan saran dari berbagai
komponen masyarakat maupun
instansi. Maka kita berharap ini
harus benar-benar segera
diwujudkan," kata Didit usai Rapat
Dengar Pendapat (RDP) dengan
pengurus Ikatan Dokter Indonesia
(IDI) Provinsi Babel di Ruang
Banmus DPRD ke Hal 11 Kol 1

ke Hal 11 Kol 5

DPRD Basel Polisikan
Tambak Tanjung Kerasak

Dewan Temukan Perizinan tak Lengkap
Diduga Langgar RTRW Pariwisata

TOBOALI - Setelah
melakukan sidak ke tambak
udang PT Sadai Jaya Lestari di
Pantai Tanjung Kerasak, Keca-
matan Tukak Sadai, Kabupaten
Bangka Selatan (Basel), Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung,
para anggota DPRD Basel yang
terdiri dari lintas Komisi dan
Fraksi mengadukan aktivitas
pembangunan tambak udang
itu yang diduga tak mengan-
tongi izin ke Polres Basel, Senin
(23/3/2020).

Pengaduan ini hanya bersifat
konsultasi serta meminta per-
timbangan hukum atas hasil
sidak yang dilakukan anggota
DPRD Basel.

“Ini hanya pengaduan saja,
kita konsultasi ke Hal 11 Kol 5

TIDAK TERBIT
Bertepatan dengan Hari Raya Nyepi dan Tahun Baru Saka 1942 yang
ditetapkan sebagai hari libur nasional, Harian Pagi Rakyat Pos tidak terbit
pada edisi Rabu 25 Maret 2020. Kami kembali hadir ke hadapan pembaca
seperti biasa, Kamis (26/3/2020). Demikian diharap maklum.

Redaksi

JAS HUJAN - Sejumlah tenaga medis
tampak mengenakan jas hujan sebagai
pelindung diri, lantaran minimnya APD
untuk menangani pasien dan penyebaran
virus Covid-19 di Bangka. Foto ini telah
viral di media sosial. Sedangkan pemda
telah membeli APD namun belum juga
datang. (Foto: Istimewa)

Salah seorang dari delapan WNA asal Pakistan diperiksa suhu tubuhnya
terkait Corona di Desa Prepat, Membalong, Belitung, kemarin dan hasilnya
negatif. (Foto: Bastiar Riyanto)

Para anggota DPRD Basel didampingi Sat Pol PP ketika sidak melihat
pembangunan tambak udang di Pantai Tanjung Kerasak, Bangka Selatan,
kemarin. Sorenya dewan lapor polisi. (Foto: Dedi Irawan)
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PENGUMUMAN
Telah diserahkan seorang anak
berjenis kelamin laki laki usia 6
tahun yang lahir dibantu seorang
Bidan di Pangkalpinang pada
tanggal lahir 27 Agustus 2013 dari
seorang ibu kandung. Dihimbau
kepada orang tua kandung atau
keluarga agar dapat menghubungi
Dinas Sosial Kabupaten Bangka
untuk informasi lebih lanjut.

Kabag Ops Polres Pangkalpinang, Kompol Jadiman bersama anggota Pol PP saat merazia warnet, Senin (23/
3/2020). (foto: istimewa)

13 Pelajar Main Game
di Warnet Kena Razia

P A N G K A L P I N A N G -
Pemerintah Kota Pangkal-
pinang meliburkan aktivitas
sekolah selama 14 hari sebagai
langkah pencegahan virus
corona atau covid-19.

Libur yang seharusnya digu-
nakan pelajar untuk belajar di
rumah ternyata tidak diindah-
kan oleh sejumlah pelajar. Me-
reka tidak belajar di rumah
melainkan keluyuran dan ber-
main game di warung internet
(warnet).

Saat Polres Pangkalpinang
bersama Satpol PP melakukan
razia di sejumlah warnet di
daerah itu, Senin (23/3/2020),
didapati 13 pelajar setingkat
SMP yang sedang bermain
game. Tak ayal, belasan pelajar
tersebut kemudian diangkut ke
Polres Pangkalpinang untuk
didata dan diberikan imbauan.

“Diberikan surat peringatan
dan perjanjian untuk tidak
diulangi lagi, mereka harusnya
belajar di rumah bukannya
bermain warnet. Kami juga
panggil orang tua masing-ma-
sing pelajar ini untuk menjemput

anaknya di Polres Pang-
kalpinang,”kata Kapolres Pang-
kalpinang, AKBP Iman Risdiono
Septana kepada wartawan di
Mapolres Pangkalpinang.

Anggota Polres Pangkal-
pinang dan Pol PP, menurut
kapolres, menyasar warnet-
warnet di Kota Pangkalpinang
lantaran tempat tersebut ramai
dan sangat rentan tertular pe-
nyakit, karena keyboard dan
mouse komputer banyak yang
memakai.

“Ini dalam rangka mencegah
dan antisipasi penyebaran virus
corona, para pelajar dirumah-
kan itu bukan untuk digunakan
jalan-jalan tetapi harus belajar
di rumah,” katanya.

Sementara itu, Yuli orang tua
siswa yang terjaring razia me-
ngatakan sering memberikan
informasi terkait corona, bah-
kan sudah melarang anaknya
keluar rumah untuk bermain
maupun kumpul-kumpul de-
ngan temannya.

“Setiap malam diberi tahu
adanya himbauan dari peme-
rintah,  siswa dirumahkan

belajar di rumah, tadi sudah
membuat surat perjanjian tidak
mengulangi lagi kesalahannya,”
ujar Yuli.

Sedangkan GM, salah seorang
siswa SMP mengaku saat dili-
burkan dirinya langsung berli-
bur ke warnet, tidak mendengar

Petugas PLN mengecek meteran listrik pelanggan.(foto: istimewa)

PLN Minta Konsumen Jangan Mudah Percaya Promo Alat Penghemat Listrik
P A N G K A L P I N A N G -

Pihak PLN mengimbau agar
masyrakat tidak mudah per-
caya promosi alat yang dapat
menghemat tagihan rekening
listrik. Pasalnya, klaim tersebut
dinilai tak bisa dipertanggung
jawabkan. Penghematan listrik
seharusnya tidak dari alat tetapi
dari perilaku konsumen sendiri.

Seperti diketahui belakangan
ini banyak beredar promosi alat
penghemat listrik dalam ber-
bagai bentuk yang menyasar
masyarakat. Untuk itu PLN
meminta masyarakat lebih
waspada dan tidak memasang
alat penghemat listrik yang
ditawarkan oleh pihak mana-
pun, termasuk yang mengaku
petugas resmi dari PLN.

“Kami tegaskan bahwa PLN
tidak pernah mengeluarkan
produk berupa alat penghemat
listrik,” ujar Vice President
Public Relation PLN, Dwi Suryo
Abdullah dalam siaran pers
yang diterima redaksi, Senin
(23/3/2020).

Alat penghemat listrik yang
ditawarkan umumnya berupa
peralatan kompensator daya
yang diklaim mampu meng-
hemat listrik atau mampu
memperkecil pembacaan nilai

daya aktif yang terukur pada
kWh meter.

Kajian di berbagai labo-
ratorium teknik dilakukan
melalui pengukuran langsung
nilai daya dan energi, sudut fasa,
harmonisa, juga pengamatan
bentuk gelombang arus dan
tegangan dengan menggunakan
peralatan Power Quality and
Energi Analyzer serta Osilos-
kop. Pengukuran dilakukan
pada dua kondisi yaitu ketika
alat kompensator daya digu-
nakan maupun tanpa alat kom-
pensator daya.

Hasil kajian dari berbagai
merek dagang, penggunaan alat
kompensator daya tidak mem-
berikan dampak terhadap kon-
sumsi daya aktif oleh beban
dengan demikian alat kom-
pensator daya tidak dapat mem-
bantu mengurangi konsumsi
energi pada pelanggan dan tidak
mempengaruhi pengukuran
energi pada kWh meter.

Semua alat penghemat listrik
yang diteliti dilaboratorium dan
beredar di pasaran merupakan
komponen pasif yang terdiri
dari kapasitor dengan rangkaian
pendukungnya. Saat dipasang
pada beban rumah tangga yang
bersifat resisitif penggunaan alat

penghemat listrik dapat mem-
perburuk faktor daya dan justru
akan memperbesar energi
terukur.

“Jadi alat penghemat listrik
hampir pasti tidak bisa me-
ngurangi tagihan listrik,” tegas
Dwi.

Mengapa tidak bisa?, lanjut
dia, karena alat tersebut me-
ngurangi arus atau mengurangi
energi reaktif (VAr), bukan
energi aktif (Watt), sementara
yang dibayar konsumen adalah
energi aktif (Watt) dikali waktu,
yang satuannya kilo Watt-Jam,
atau kWh.

“Lalu, mengapa jawabannya
hampir pasti tidak bisa? Ya,
karena untuk pelanggan ter-
tentu khususnya berdaya ter-
pasang yang besar, PLN mem-
batasi penggunaan energi reaktif
(kVArh) dengan memasang
kVArh-meter. Artinya apabila
pelanggan memakai lebih dari
batas daya reaktif yang dikon-
sumsi, akan dikenakan biaya
yang diukur oleh kVArh,” jelas
Dwi.

“Sehingga pengunaan alat
hemat listrik yang dipromo-
sikan ini, bisa saja memang
dapat mengurangi kompensasi
kelebihan kVArh namun harus

dihitung betul berapa daya
reaktif yang akan dikompensasi
oleh alat tersebut,” tambah
Dwi.

Dengan hasil kajian tersebut,
pihaknya mengimbau kepada
seluruh pelanggan untuk tidak
memasang alat penghemat
listrik yang ditawarkan karena
tidak terbukti dapat mengu-
rangi tagihan listrik bahkan
akan meningkatkan pengu-
kuran energi listrik.

“Peningkatan tagihan bia-

sanya sejalan dengan penam-
bahan penggunaan listrik. Ter-
kadang kita tidak merasa kalau
peralatan elektronik kita ber-
tambah, misalnya dulu tidak
menggunakan AC. Sekarang
menggunakan AC ataupun alat
elektronik lain. Ini tentu akan
meningkatkan penggunaan
listrik. Mengingat tarif listrik
khususya untuk rumah tangga
sejak 2017 tidak pernah ada
kenaikan yaitu sebesar
Rp1.467/kwh,”katanya. (rls)

IPC Pangkalbalam Intens Cegah Corona

 Pesan 4000
Masker

PANGKALPINANG -
Indonesia Port Corporation
(IPC) atau PT Pelabuhan Indo-
nesia II (Persero) Cabang Pang-
kalbalam, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Babel) telah
memesan sebanyak 4000 mas-
ker  guna mencegah peredaran
Covid-19 atau pandemi virus
Corona. Selain 4000 masker,
IPC juga memesan sebanyak
20 botol hand sanitizer bagi
karyawan dan penumpang.

Kita minta bantuan pusat
untuk memesan barang-barang
tersebut. Untuk sekarang ini
masih dalam proses pemesanan
dan di sini, kita sudah me-
nunggu tapi gak ada juga,” tutur
kata General Manager (GM)

IPC Cabang Pelabuhan Pang-
kalbalam, Cucu Kuswoyo me-
lalui Asisten Deputi General
Manager (ADGM) Pengen-
dalian Mutu PFSO dan Mana-
jemen Risiko, Hanny Yuniarti,
Senin (23/3/2020).

Pihaknya, tambah dia, juga
melakukan penyemprotan de-
sinfektan di lingkungan Kantor
PT Pelabuhan Indonesia II
(Persero) Cabang Pangkal-
balam dan disemua sudut Pela-
buhan Pangkalbalam untuk
mengantisipasi virus Corona.
Pemesanan masker digelon-
torkan dari dana Corporate
Social Responsibility (CSR) yang
dikucurkan dari pusat.

“Penyemprotan desinfektan

di terminal penumpang sudah
beberapa kali, juga kami laku-
kan pemasangan rambu-ram-
bu social distancing. Untuk
pemesanan masker bagi pe-
numpang, kami menggunakan
CSR,” katanya.

Dijelaskan Hanny, pihaknya
juga akan membagikan masker
bagi penumpang di Pelabuhan
Pangkalbalam dan menyiap-
kan hand sanitizer. “Kita juga
menyiapkan bilik-bilik untuk
penyemprotan disinfektan.
Mudah-mudahan terealisasi-
lah,” jelasnya.

Lebih lanjut dia mengung-
kapkan, pihaknya sangat intens
sekali agar jangan sampai mata
rantai virus Corona menyebar

kemana-mana. “Kami telah
memasang baner-baner ten-
tang pencegahan virus Corona.
Kami juga sudah melakukan
s o s i a l i s a s i - s o s i a l i s a s i , ”
pungkasnya.

Sementara itu, seorang pe-
numpang dengan tujuan ke
Belitung, Rohayati (67) me-
ngaku, dirinya takut terjangkit
virus Corona, namun enggan
untuk memakai masker. “Kami
ke sini kondangan pesta per-
nikahan keponakan dan sudah
satu Minggu di Bangka. Ada
(masker-red), tapi tidak dipakai
karena sukar atau sulit ber-
nafas,” tukas wanita asal Desa
Terong, Kecamatan Sijuk Ka-
bupaten Belitung ini. (bis/10)

Hanny Yuniarti

Petugas menyemprot cairan disinfektan di ruang tunggu pasien RSUD
DH. (foto: Budi Muridan)

RSUD DH Disemprot
Disinfektan Tiap Hari
PANGKALPINANG -

Direktur Rumah Sakit Umum
Daerah Depati Hamzah (RSUD
DH) Kota Pangkalpinang, Mu-
hammad Fauzan memastikan
upaya maksimal dalam men-
cegah penyebaran virus Co-
rona atau Covid-19 dengan
berbagai langkah.

Salah satunya dengan mela-
kukan penyemprotan cairan
disinfektan di lingkungan
RSUD. Dia mengatakan pe-
nyemprotan cairan disinfektan
agar lingkungan rumah sakit
steril sehingga bisa mencegah
penyebaran Covid-19.

“Kita melakukan pember-
sihan di rumah sakit ini supaya
menghadirkan rasa nyaman dan
aman bagi masyarakat yang
berobat di RSUD Depati

Hamzah,”ujar Fauzan kepada
wartawan, Senin (23/3/2020).

Fauzan memastikan cairan
disinfektan akan disemprotkan
tiap hari pada setiap ruangan di
lingkungan RSUD. Hal itu dila-
kukan agar kebersihan rumah
sakit dapat terjamin. ”Penyem-
protan ini akan kita lakukan tiap
hari secara rutin untuk meng-
hindari penyebaran covid19,”
ungkapnya.

Langkah pembersihan pun,
tegasnya, dilakukan seluruh
bagian rumah sakit tanpa ter-
kecuali. “Petugas semua ber-
gerak, saya, manajemen semua
turun secara bersama sama
untuk membersihkan rumah
sakit ini dan petugas kita dileng-
kapi dengan APD,” katanya.
(bum/10)

Kapolda Babel, Brigjen Pol Anang Syarif Hidayat menyematkan pangkat
kepada dirreskrimsus yang baru, Kombes Pol Haryo Sugihartono. (foto:
Bambang Irawan)

Kombes Haryo Jabat
Dirreskrimsus Polda Babel

PANGKALPINANG -
Kombes Pol Haryo Sugihar-
tono kini resmi menjabat se-
bagai Direktur Reserse Kriminal
Khusus Polda Kepulauan Bang-
ka Belitung (Dirreskrimsus
Polda Babel). Sebelum menja-
bat dirreskrimsus, Haryo men-
jabat sebagai Dosen Utama
STIK Lemdiklat Polri.

Kombes Pol Haryo meng-
gantikan posisi Kombes Pol
Indra Krismayadi yang  dipro-
mosikan sebagai Kabagbin
PPNS Rakorwas PPNS Bares-
krim Polri. Serah terima jabatan
(Sertijab) Dirreskrimsus ini
dipimpin oleh Kapolda Babel,
Brigjen Pol Anang Syarif Hida-
yat dilapangan Polda Babel,
Senin (23/3/2020).

Kapolda mengatakan, serti-

jab di lingkungan Polri meru-
pakan hal yang biasa dilakukan
dan tak lain ini bertujuan se-
bagai bagian dari pembinaan
karir dan kebutuhan organisasi.

Selain itu, dia mengucapkan
terimakasih kepada Dirres-
krimsus yang lama, Kombes Pol
Indra Krismayadi selama ber-
tugas di Polda Babel. “Saya
mengucapkan terimakasih ke-
pada Pak Indra Krismayadi
yang telah berkontribusi selama
menjalankan tugas di Polda
Kepulauan Bangka Belitung,”
ucap Kapolda.

Tak hanya itu saja, Anang
juga mengucapkan selamat
bertugas kepada Kombes Pol
Haryo Sugihartono yang kini
mengemban amanah sebagai
Dirreskrimsus Polda Babel yang
baru saja dilantik.

Untuk itu dia mengharap-
kan agar Dirreskrimsus yang
baru segera beradaptasi dengan
lingkungan dan dapat mela-
kukan berbagai terobosan serta
inovasi dalam menjalankan
tugas karena kedepan tugas
Polri semakin kompleks.

Kegiatan sertijab Dirres-
krimsus Polda Babel ini di-
hadiri oleh Wakapolda, Bha-
yangkari, seluruh PJU dan
para Kapolres jajaran Polda
Babel. (bis/10)

arahan orangtua maupun guru.
“Langsung ke warnet, kumpul
dan bermain sama teman-
teman,” katanya. (ist/10)

PANGKALPINANG- Kepala
Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung (Ba-
bel), Elfiyena mengatakan  meng-
antisipasi penyebaran Covid-19,
pelaku UMKM disarankan untuk
berjualan secara online dengan
tidak mangkal di tempat terbuka.

“Kita harus bisa ambil hikmah dari
wabah Covid-19 ini, beralihlah ke
jualan online, manfaatkan teknologi
untuk memasarkan produk, apalagi
kan masyarakat banyak yang
dirumah, mereka cenderung memilih

UMKM Disarankan Jualan Online
produk yang siap antar,” kata
Elfiyena, Senin (23/3/2020).

Dinas Koperasi dan UMKM Ba-
bel, lanjutnya, melalui Pusat Laya-
nan Usaha Terpadu (PLUT) akan
memberikan bantuan kemudahan
pelatihan bagi UMKM untuk ber-
jualan online.

“Yang belum online, kami mem-
bantu UMKM binaan membuat akun
di forum jual beli melalui PLUT selain
pendampingan online, kita arahkan
membantu agar dapat masuk di
akun tersebut,” ulasnya.

Disinggung bantuan dari peme-
rintah, dia menyebutkan, memang
ada wacana, namun belum dipas-
tikan. Dia berharap UMKM tidak
semata mengharapkan dana stimu-
lus, tetapi berupaya mengambil
kesempatan dan peluang yang ada
untuk bertahan dan eksis.

“Maunya pak gub ada rencana
bantuan, misalnya pelatihan dan
lainnya, dari kementerian infonya
juga ada, tapi belum tahu bagai-
mana sistemnya,” terangnya.

“Kami mengimbau, selagi ada

peluang yang bisa dimanfaatkan,
ya dimanfaatkan, apa saja, karena
wabah ini bukan satu dua Minggu,
kemungkinan bisa berbulan-bulan,
makanya, kita arahkan ke jualan
online,” tandasnya.

Untuk pengantaran produk on-
line, bisa memanfaatkan ojek
online, sehingga pelaku UMKM
tidak menjajakan produknya ke-
mana-mana.

“Mudah-mudahan ada solusinya,
yang penting kita tetap berusaha,
mudah-mudahan semuanya dalam

keadaan sehat,” katanya.
Diakui Elfiyena, saat ini memang

sudah mulai ada pelaku UMKM yang
mengeluh, baik karena biaya
produksi yang meningkat karena
bahan baku meningkat, maupun
pembeli yang berkurang.

“Tapi kalau untuk produk herbal,
seperti madu dan minuman herbal
itu meningkat tajam saat ini, pelaku
UMKM juga harus bisa membaca
peluang, apa yang dibutuhkan or-
ang disaat-saat seperti ini,”
tutupnya.(nov/10)
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Deteksi Mandiri Covid-19
Bisa Lewat Website

PHBS Penting Cegah
Virus Covid-19

SUNGAILIAT - Tim kese-
hatan Kabupaten Bangka me-
ngajak masyarakat di daerah itu
untuk meningkatkan perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS)
untuk mencegah terjadinya
virus covid-19 dan virus pe-
nyakit lainnya.

Salah satu tim anggota tim ke-
sehatan, dr. Deni di Sungailiat me-
ngatakan, PHBS merupakan
langkah penting yang harus dila-
kukan masyarakat untuk mence-
gah segala bentuk penyakit ter-
masuk mencegah virus covid-19.

"Kami dari tim kesehatan
melalui masing-masing pusat
kesehatan masyarakat, terus
melakukan sosialisasi dan se-
kaligus memberikan edukasi
cara PHBS yang benar," kata
Deni belum lama ini.

Dalam kasus virus covid 19,
kata dia, mendorong semua

komponen untuk melakukan
pencegahan secara terpadu
sesuai dengan petunjuk dan
ketentuan standar kesehatan.

"Saya melihat, secara umum
PHBS bagi masyarakat di Ka-
bupaten Bangka masih perlu
ditingkatkan sebagai upaya
pencegahan semua jenis pe-
nyakit," jelasnya.

Dia menilai, nol kasus virus -19
di Kabupaten Bangka saat ini
harus tetap dipertahankan mes-
kipun dijadwalkan ada agenda
kearifan lokal tradisi ritual yang
akan dikunjungi masyarakat dari
luar pulau Bangka.

"Pada saat masuknya pe-
ngunjung dari luar Bangka,
biasanya akan ditempatkan
petugas kesehatan di sejumlah
pintu masuk untuk melakukan
pemeriksaan termosecener ,"
ujarnya. (antara)

SUNGAILIAT - Pemerintah Kabu-
paten Bangka resmi meluncurkan web-
site deteksi mandiri untuk penanganan
virus corona atau covid-19. Website ini
bisa diakses dengan mudah oleh ma-
syarakat menggunakan ponsel pintar atau
smartphone dan juga komputer.

Website tersebut bisa diakses dengan
mengetik covid19.bangka.go.id/form-
deteksi dan mengisi data pribadi warga.
Setelah mengisi data dan keluhan, tim
dari dinas kesehatan akan melakukan
verifikasi. Jika mengarah ke tanda
terjangkit covid-19, tim akan mela-
kukan peninjauan.

"Jadi masyarakat tidak perlu mela-
kukan pengecekan ke puskesmas atau
rumah sakit, tinggal klik saja tim kita
akan langsung kesana. Data yang diinput
tetap akan aman dan dirahasiakan, jadi
tidak perlu khawatir dan akan di-
tindaklanjuti oleh gugus penanggulang-
an," ungkap Bupati Bangka, Mulkan
saat konferensi pers di Hutan Kota
Sungailiat, Senin (23/3/2020).

Mulkan berharap dengan adanya
website tersebut masyarakat bisa ikut
berpartisipasi dalam pencegahan dan
kewaspadaan terhadap penyebaran
virus corona atau covid-19.

"Dengan mengisi data tersebut tentu
dapat membantu pemerintah dalam
menanggulangi kemungkinan ter-
sebarnya virus corona ini. Kita juga
berharap dengan ini bisa menjaring
seluas mungkin potensi covid-19 di
Kabupaten Bangka," jelasnya.

Rp38,9 miliar dari Dana Insentif Dae-
rah atau DID. "Sebelum terjadinya Co-
vid-19 menyebar, kita sudah siap. Ja-
ngan sampai warga sudah terkena batu
kita melakukan pencegahan. Pemba-
ngunan bisa dilakukan kapan saja tapi
kesehatan warga kita justru lebih pen-
ting," tegas Mulkan. (mla/10)

Mulkan juga mengatakan wabah
Covid-19 sudah termasuk dalam
kejadian luar biasa karena bukan
hanya terjadi di Indonesia saja tapi
sudah hampir seluruh negara.

"Virus ini datangnya dari luar negeri
dan menyebar di Indonesia sehingga
pusat mengimbau ke seluruh provinsi

agar semua daerah melakukan pen-
cegahan, jangan sampai covid-19 ini
menyebar," tambahnya.

Pemerintah daerah, katanya, akan
melakukan semaksimal mungkin un-
tuk menutup tersebarnya virus me-
matikan tersebut di wilayah Kabupa-
ten Bangka dengan menganggarkan

Bupati Bangka, Mulkan (kedua dari kanan)
saat konferensi pers website deteksi mandiri
untuk penanganan virus corona atau covid-

19 di Hutan Kota Sungailiat, Senin (23/3/
2020). (foto: Riski Yuliandri)

Polres Akan Perketat WNA
Masuk Kabupaten Bangka
SUNGAILIAT  - Kapolres

Bangka, AKBP Aris Sulistyono
mengatakan, pihaknya akan
memperketat masuknya warga
negara asing (WNA) ke wilayah
hukumnya untuk mencegah
virus Corona atau Covid-19.

"Kami memperketat masuk-
nya WNA ke wilayah Kabupaten
Bangka berkoordinasi dengan pi-
hak bandara, imigrasi maupun ke
lembaga terkait lainnya. Hal ini
kami lakukan untuk mencegah
penyebaran Covid-19," kata Aris
Sulistyono di Sungailiat, Senin,
menanggapi satu orang asal Bang-
ladesh yang ditetapkan sebagai
pasien dalam pengawasan (PDP).

Perketat masuknya warga
negara asing maupun warga
negara Indonesia dari daerah
lain, kata Kapolres, mengacu

pada standar operasional pro-
sedur (SOP) yang akan dite-
tapkan. "Langkah ini diambil
semata-mata untuk mencegah
masuknya COVID-19 yang
menjadi permasalahan Interna-
sional," ujarnya pula.

Kapolres minta media untuk
berperan memberikan infor-
masi jika mengetahui warga
negara asing berada di wilayah
Kabupaten Bangka.

"Pencegahan COVID-19 ha-
rus dilakukan bersama-sama di
semua lini, termasuk masya-
rakatnya dengan tetap me-
ningkatkan kebersihan seperti
mencuci tangan memakai sa-
bun dan air mengalir secara
rutin, dan menjauhi dari ke-
rumunan orang banyak," kata
kapolres. (antara)

TP PKK Bangka Ajari Warga Buat
Hand Sanitizer

SUNGAILIAT -  Ketua TP
PKK Kabupaten Bangka,
Yusmiati Mulkan memberikan
edukasi pembuatan hand
sanitizer sederhana bagi
petugas kebersihan dan
warga di Hutan Kota Sungai-
liat, Senin (23/3/2020).

Edukasi tersebut diberikan
kepada masyarakat karena
saat ini sudah sangat sulit
untuk mendapatkan hand
sanitizer di pasar maupun di
apotik-apotik.

Pada kegiatan itu, istri
Bupati Bangka Mulkan ini
mengatakan untuk membuat
pembasmi bakteri di tangan
tersebut cukup mudah dan

bisa dilakukan oleh siapa
saja. “Yang kita butuhkan
cuma alkohol 70 sampai 90
persen, aloe vera (lidah bua-
ya-red) dalam bentuk gel dan
baby oil. Ketiganya kemudian
dicampurkan dengan me-
rata,” ungkapnya.

Yusmiati juga mengatakan
hand sanitizer digunakan
hanya untuk saat jauh dari air
dan sabun atau saat ketika
selesai memegang sesuatu
benda yang bersifat umum.

“Memang lebih baik meng-
gunakan air mengalir dan
sabun. Cuma hand sanitizer
ini juga penting karena bisa
dibawa kemana saja dan lebih

praktis,” tambahnya.
Dia berharap agar ma-

syarakat untuk tetap menjaga
kebersihan diri dan ling-
kungan sehingga dapat me-
minimalisir terjangkitnya
covid-19.

Sementara itu, Bupati
Bangka, Mulkan meminta
masyarakat untuk disiplin
mengikuti aturan-aturan yang
diinstruksikan oleh pemerin-
tah pusat maupun daerah.

“Sampai sekarang belum
ada warga kita yang positif,
mudah-mudahan virus ini
tidak sampai ke daerah kita.
Untuk itu masyarakat juga
harus bekerjasama dengan

pemerintah untuk ikut semua
instruksi kita,” ungkapnya.

P ihaknya juga sudah
melakukan beberapa kebi-
jakan untuk meminimalisir
penyebaran virus corona se-
perti melakukan kegiatan
belajar di rumah masing-
masing dan mensosia li-
sasikan pembuatan hand
sanitizer.

“Kita minta masyarakat
tidak melakukan kegiatan
yang bersifat mengumpulkan
orang banyak, home scho-
oling tapi orang tua juga
harus menjaga anaknya agar
tidak kemana-mana,” tegas
Mulkan. (mla/10)

Ketua TPP Bangka, Yusmiati Mulkan saat
membuat hand sanitizer di Hutan Kota Sungailiat,

Senin (23/3/2020). (foto: Riski Yuliandri)

Foto: ilustrasi. (net)
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 Sekda: Kasihan Tim Bekerja dengan
Alat Terbatas

Pemprov Gerak Cepat Terkait
Alkes Penanganan Covid-19

PANGKALPINANG -
Pemerintah Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung (Pem-
prov Babel) bergerak cepat
terkait dengan alat kesehatan
(Alkes) penanganan Corona
Virus Disease 2019 (Covid-19).

Bahkan Wakil Gubernur
(Wagub) Babel, Abdul Fatah
menarik kesimpulan pada Ra-
pat Pembahasan Pengadaan
Alat Kesehatan Terkait Pena-
nganan Covid-19, bahwa harus
ada pergerakan cepat dengan
membentuk tim pengadaan
barang jasa, yang melibatkan,
Kejati  Babel, BPKP, Polda
Babel, Inspektorat Provinsi
Babel yang kemudian ditu-
angkan dalam Surat Keputusan
(SK).

Dari hasil rapat yang ber-
langsung Senin (23/3/2020) di
Ruang Tanjung Pesona Kantor
Gubernur Babel, Wagub Abdul
Fatah juga menyebutkan
pengadaan alat kesehatan ini,

bisa menggunakan metode
melalui kontrak, melalui penun-
jukkan langsung, atau cash and
carry untuk kebutuhan men-
desak selama satu bulan ini.

“Dinas kesehatan selaku lea-
ding sektor untuk segera me-
nyusun dokumen terkait
pengadaan barang jasa ini, dan
berharap siang nanti sudah ada
berkasnya, sehingga siang nanti
sudah bisa dilaporkan kepada
Gubernur,” ungkap Wagub
Abdul Fatah.

Sekda Naziarto yang juga
turut serta dalam rapat me-
ngatakan,  harus segera meng-
antisipasi wabah dengan ber-
gerak cepat. Saat ini, tim gugus
tugas penanganan Covid-19
Babel sudah bergerak di lapa-
ngan, namun sarana dan pra-
sarana sebagai unsur pelindung
dirasa masih kurang.

“Mereka (tim gugus tugas-
red) kurang dalam sarana dan
prasarana. Kasihan tim ini harus

bekerja dengan alat yang ter-
batas, ini harus cepat dibeli
dengan tetap mematuhi aturan
dan norma hukum yang ber-
laku,” ujar Sekda Naziarto.

Sekda Naziarto juga meng-
ungkapkan, saat ini harga-harga
yang dibutuhkan untuk anti-
sipasi Covid-19  sangat fluk-
tuatif, bahkan mengalami pe-
lonjakkan kenaikan harga lebih
dari 100 persen. Jika menunggu
harga normal maka pembelian
akan sulit dilakukan, sedangkan
perkembangan virus ini sangat
cepat.

“Dari 22 item yang dibutuh-
kan, saat ini tidak bisa dibeli
dengan harga normal, harga
sudah meningkat di atas 100%.
Harga patokan yang ditetapkan
tim ternyata tidak bisa lagi
dilakukan pembelian dengan
harga segitu, misalnya saja
untuk thermo gun yang tadinya
seharga 2,5 juta rupiah, saat ini
di lapangan sudah seharga 4,7
juta rupiah,” bebernya.

Kepala BPKP Babel, Ikhwan
Mulyawan di tempat sama
mengharap agar Dinkes  Babel

segera menginventarisir kebu-
tuhan, kemudian bisa lakukan
pembelian secara cash and
carry untuk kebutuhan yang
betul-betul mendesak, dan
persiapkan berkas untuk pem-
belian melalui sistem penunjuk-
kan langsung dan melakukan
pendokumentasian.

Inspektur Babel, Susanto
menyebutkan, terkait Covid-
19 ini mendesak sekali, di pasa-
ran bahkan ketersediaan ba-
rang sudah tidak ada, harga
fluktuatif. Menurutnya, dengan
kondisi ini, PPK membuat
perkirakan kebutuhan, bila
memungkinkan cash and carry,
tim tugaskan ke Jakarta, survey,
dan beli.

“Tim ini yang melakukan
transaksi di lapangan, sebagai
pemutus harga. Kita sudah
dibekali SK, tim survey seka-
ligus pembelian, sehingga bisa
lakukan pembelian langsung,
dan kita bisa dapat barang
cepat,” terangnya.

Rapat ini, turut dihadiri
Kepala BPKP Babel, Ikhwan
Mulyawan, perwakilan Kejati

Babel, Jhonny.W. Pardede
(Asisten Intelejen Kejati),
perwakilan  Polda Babel Fauzi,
Sekda Babel Naziarto, Kepala

Dinas Kesehatan Babel Mul-
yono Susanto didampingi Ka-
bid Yankes Hermain, Inspek-
tur Babel, Susanto didampingi

Imam Kusnadi, Kepala Bakuda
Babel, Ferry Afriyanto di-
dampingi Kabid Anggaran
Sukrot. (rell/3).

Wagub Babel Abdul Fatah memimpin Rapat Pembahasan Pengadaan Alat Kesehatan Terkait Penanganan
Covid-19, Senin (23/3/2020).(foto: umar).

 Akan Disampaikan ke Presiden
Jokowi

Percepat Pencegahan Penyebaran Covid-19
Gubernur Vicon Bersama

Forkopimda dan Bupati/Walikota

PANGKALPINANG -
Dalam rangka memastikan
instruksi yang telah dikeluarkan
terkait upaya percepatan pena-
nganan Covid-19, Gubernur
Kepulauan Bangka Belitung
(Babel), Erzaldi Rosman me-
laksanakan Video Conference
(Vicon) bersama Forkopimda
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung dengan bupati/wali
kota beserta Forkopimda se-
Babel, di Ruang Tribrata Polda
Kepulauan Bangka Belitung,
Senin (23/3/20).

Dalam kesempatan tersebut
Gubernur Erzaldi Rosman me-
ngatakan vicon dilaksanakan
untuk menyamakan persepsi,
menyamakan kesepahaman
dengan kabupaten/kota agar
apa yang dilaksanakan ini be-
nar-benar masif secara ber-
sama-sama.

Gubernur Erzaldi Rosman
bersama forkopimda melalui
vicon ini membahas beberapa
petunjuk dalam mengangani
Covid-19. “Kita patut ber-
syukur sampai saat ini di Pro-
vinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung tidak ada yang positif,
namun demikian kita harus
terus waspada dan berupaya
mencegahnya,” ungkapnya.

Gubernur Erzaldi Rosman
melalui surat instruksi yang
telah dikeluarkannya terkait

percepatan penanganan Covid-
19, memastikan instruksi ter-
sebut dapat dilaksanakan oleh
bupati/wali kota se-Kepulauan
Babel dan mendapat dukungan
dari forkopimda.

Beberapa arahan dalam ins-
truksi tersebut antara lain adalah
agar kabupaten/kota menja-
lankan instruksi presiden ber-
kenaan dengan rekofusing ke-
giatan dengan realokasi ang-
garan serta pengadaan barang
dan jasa dalam rangka perce-
patan penanganan Covid-19.

Dalam realokasi anggaran
tersebut harus berkonsolidasi
dan mendapat pendampingan
dari BPKP, kepolisian, dan
kejaksaan. Perubahan anggaran
ini diharapkan dapat menguat-
kan satu sama lain.

“Tentunya Instruksi Presiden
menjadi dasar kita semua. Kami
berharap kabupaten kota dapat
melaksanakan ini segera. Untuk
di Pemprov Babel, kami sudah
melaksakanan hal tersebut ber-
sama DPRD dan berkonsolidasi
dengan BPKP, kepolisian, dan
Kajati, sehingga menjadi aman,”
katanya.

Instruksi lain adalah tentang
penanganan fasilitas umum.
Pihaknya menginstruksikan
untuk meniadakan atau me-
ngurangi seluruh kegiatan ber-
sifat keramaian. Kegiatan keaga-

maan ataupun event apapun
itu yang bersifat keramaian
untuk ditiadakan. Bahkan
Pemprov Babel akan menia-
dakan kegiatan Safari Rama-
dhan dan Open House Lebaran
untuk tahun ini. Tanpa me-
ngurangi iman dan taqwa
kepada Allah SWT. Kegiatan
akan digantikan secara online
dengan menghadirkan bebe-
rapa pemuka agama. Ke-
giatan lain seperti ritual Ceng
Beng agar dilaksanakan secara
pribadi di rumah masing-
masing.

Gubernur Erzaldi Rosman
meyakinkan instruksi ini untuk
bersama-sama masif dilaku-
kan. “Kebijakan ini kita ambil
semata - mata untuk menye-
lamatkan umat manusia. Kita
ambil sedikit kebebasan ma-
syarakat kita. Kita jelaskan
bersama-sama agar yang tidak
mengerti tentang bahaya
Covid-19 ini jadi mengerti,”
tegasnya.

Berkenaan kondisi ekonomi
Babel dan bangsa yang seka-
rang sedang menurun, Gu-
bernur Erzaldi mengajak Bu-
pati/Walikota se-Babel untuk
memperhatikan UMKM.
Sesuai pengalaman saat krisis
moneter, UMKM adalah yang
paling kuat dalam menopang
perekonomian masyarakat.

Pihaknya meminta perha-
tian khusus kepada Bupati/
Walikota agar terhadap
UMKM dan pertanian, dengan

realokasi anggaran dalam rang-
ka memperkuat UMKM. Ka-
rena 60 persen dari para
UMKM saat ini tidak aktif. Hal
ini disebabkan kunjungan wisa-
tawan yang pasti berkurang dan
bisnis paling terkena adalah
hotel, UMKM, dan pener-
bangan.

Gubernur Erzaldi juga me-
minta memperkuat tugas Satgas
Pangan. Satgas Pangan bersama
dengan TNI/Polri diharapkan
hadir di pasar-pasar untuk
memastikan harga tidak mele-
bihi yang telah ditentukan. Hal
ini dilakukan agar masyarakat
tidak menjadi panik dan tetap
terjadi kestabilan harga, se-
hingga ekonomi Bangka Beli-
tung tetap mampu bertahan.

Vicon ini diikuti Forkopimda
kabupaten/kota se-Babel dan
Tim Gugus Tugas serta Kepala
Puskesmas Kabupaten/Kota se-
Babel, Polres Kabupaten/Kota
se-Babel, Sekda, dan Kalakhar
BPBD serta Kadinkes.

Pada kegiatan ini juga dilaku-
kan Pembacaan Seruan Ber-
sama oleh Gubernur Erzaldi
Rosman dan Forkopimda Ba-
bel, dilanjutkan penandatanga-
nan bersama upaya bersama
cegah Covid-19.

Hasil dari vicon dengan para
Bupati/Walikota ini juga akan
menjadi laporan yang akan
disampaikan kepada Presiden
RI dalam Vicon dengan seluruh
Gubernur se-Indonesia, esok
hari.(rell/3).

Jurnalis Bangka Tengah Periksa
Suhu Tubuh

Wartawan Bangka Tengah ketika memeriksakan suhu tubuh ke Petugas
Kesehatan Polres Bangka Tengah, Senin (23/03/2020). (foto: istimewa).

KOBA - Guna memperkecil
penyebaran virus Corona
COVID-19, Komunitas Jurnalis
Bangka Tengah ikut siaga de-
ngan melakukan pemeriksaan
suhu tubuh, dengan meng-
gandeng petugas kesehatan
Polres Bangka Tengah.

Selain itu, kuli tinta Bangka
Tengah itu juga diwajibkan
menjaga kebersihan dengan
sering mencuci tangan meng-
gunakan air mengalir atau hand
sanitizer.

“Selain mengawal isu
COVID-19, kami dari Komu-
nitas Jurnalis Bangka Tengah
ikut siaga mencegah penye-
baran Virus Corona dengan
melakukan pemeriksaan suhu
tubuh bersama petugas kese-
hatan Polres Bangka Tengah,”
ujar Ketua Komunitas Belapun
Jurnalis Bangka Tengah, Ta-
mimi, Senin (23/03/2020).

Ia mengimbau kepada war-
tawan untuk menjaga kese-
hatan dan mematuhi aturan

pemerintah dalam pencegahan
Corona COVID-19 selama ber-
tugas.

“Wartawan kan selalu ber-
temu dengan siapa saja, apalagi

di kerumunan massa, maka
harus menjaga diri, jaga kese-
hatan, jaga lingkungan agar ter-
hindar dari virus Corona COVID-
19,” ungkapnya. (ran/3).

Pemkab Belitung Tutup Sementara Enam Objek Wisata
 Antisipasi Penyebaran Virus Corona
BELITUNG - Pemerintah

Kabupaten (Pemkab) Belitung,
Provinsi Kepualaun Bangka
Belitung, menutup sementara
enam objek wisata guna meng-
antisipasi penyebaran virus
corona atau COVID-19 di
daerah itu.

Kepala Dinas Pariwisata
Kabupaten Belitung, Jasagung
Haryadi di Tanjung Pandan,
Senin (23/3/2020) mengatakan
lima objek wisata yang ditutup
sementara tersebut merupakan
kawasan yang dimiliki dan
dikelola langsung oleh peme-
rintah setempat.

“Sesuai dengan kebijakan
nasional dan daerah jadi seluruh
objek wisata yang ada di Beli-
tung kita tutup terutama yang
berada di bawah kewenangan
Dinas Pariwisata,” katanya.

Ia menyebutkan, lima objek

wisata tersebut antara lain ka-
wasan wisata pantai Tanjung
Pendam, kolong keramik, pen-
dopo Tanjung Kelayang, dive
center, tirta loka Sri Pinai dan
taman sungai padang. “Mulai
ditutup pada 20 Maret kemarin
dan sampai nanti kita lihat
perkembangan lebih lanjut,”
ujarnya.

Jasagung menambahkan, se-
lain itu rangkaian agenda pari-
wisata di daerah itu untuk
sementara waktu juga ditunda.
“Untuk agenda-agenda pari-
wisata sementara waktu ditunda
dulu menyesuaikan dengan
kebijakan ini,” ungkapnya.

Sedangkan untuk kunjungan
wisatawan ke daerah itu hingga
sejauh ini menurun akibat dam-
pak COVID-19.

“Jumlah wisatawan dengan
adanya ini menurun drastis

cuma jumlahnya belum bisa
kita lihat paling diawal April

bisa dilihat nanti,” imbuhnya.
(ant/3).

Pantai Wisata Tanjung Kelayang ini, oleh Pemkab Belitung ditutup
sementara dari pengunjung, untuk mencegah penyebaran Covid-
19.(foto: ant)

Bandara Hanandjoedin Atur
Jarak Antre Penumpang

BELITUNG - Bandara
Internasional H.AS Hanan-
djoedin Kabupaten Belitung,
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, mengatur jarak antre
antar penumpang guna meng-
antisipiasi penyebaran virus
corona atau COVID-19 di
daerah itu.

“Kami menerapkan “social
distancing” sesuai arahan WHO
dan Pemerintah sebagai salah
satu upaya mencegah wabah
COVID-19 yang semakin
meluas,” kata Plt Executive
General Manager PT. Angkasa

Pura II (Persero) Kantor Cabang
Bandar Udara HAS Hanan-
djoedin, Nanang Novianto
Saputro di Tanjung Pandan,
Senin (23/3/2020).

Menurut dia, pengaturan
jarak antar penumpang tersebut
diterapkan mulai dari pintu
masuk pertama terminal, area
check-in tiket dan pintu ruang
tunggu keberangkatan.

Selain mengatur jarak antre
antar penumpang pihaknya
juga melakukan pengaturan
jarak antar kursi di ruang tunggu
penumpang.

“Jaraknya relatif ada yang
menerapkan 1,5 meter yang
penting intinya adalah toleransi
agar batas virus itu tidak me-
nyebar,” ujarnya.

Ia menambahkan, guna me-
ngantisipasi penyebaran virus
COVID-19 pihaknya juga telah
memasang tempat cuci tangan
di sembilan titik terminal pe-
numpang.

“Masih tetap kami pasang
cuma terkendala bahannya
bingun mau beli di mana karena
tidak ada bahannya,” imbuh-
nya. (ant/3).

BPBD Belitung Semprotkan
Disinfektan di Jalan Protokol

BELITUNG - Badan Pe-
nanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Belitung,
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, menyemprotkan cai-
ran disinfektan di sepanjang
jalan protokol guna menekan
penyebaran COVID-19.

“Dalam satu mobil kami siap-
kan lima ton cairan disinfektan
tetapi yang terpakai semalam
hanya 2,5 ton dan disemprot-
kan di beberapa ruas jalan
prtokol,” kata Kepala Plh BPBD
Belitung, Hendri Suzanto di
Tanjung Pandan, Senin (23/3/

2020).
Menurut dia, penyemprotan

dilakukan di malam hari agar
tidak mengganggu aktivitas
masyarakat di daerah itu.

Ia mengatakan kegiatan pe-
nyemprotan disinfektan akan
dilakukan secara berkala di
beberapa ruas jalan protokol
wilayah itu guna mengantisipasi
penyebaran COVID-19.

“Kegiatan penyemprotan
akan terus berlanjut sampai
jalan-jalan semuanya disemprot
dan akan kami evaluasi apakah
dilakukan kembali atau cukup,”

jelasnya.
Sedangkan cairan yang digu-

nakan dalam penyemprotan
tersebut terdiri dari formula
cairan pemutih dan senyawa
kimia yang diyakini efektif
membunuh kuman.

“Namun, saya berharap tidak
terpaku pada penyemprotan
lebih baik masyarakat tetap
mematuhi protokoler kese-
hatan yang dikeluarkan peme-
rintah dengan tidak keluar
rumah apabila tidak ada hal
yang sangat penting,” ujarnya.
(ant/3).
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Tingkatkan Antisipasi Covid-19

Bandara Depati Amir Mulai
Operasikan Body Cleanser

Gubernur Erzaldi Rosman
menjelaskan, tiga buah alat
penyemprot datang hari ini dari
jumlah yang disiapkan seba-
nyak 15 buah alat serupa untuk
dipasang juga di Bandara Be-
litung dan tujuh pelabuhan laut
yang ada di Babel.

“Alat seperti ini, akan kami
tambahkan lagi dan diletakkan
di semua pintu masuk ke Babel,
dua pelabuhan udara dan tujuh
pelabuhan laut yang ada di
Babel. Efektivitasnya lebih tinggi
ketimbang hanya pengecekan
suhu tubuh saja," ungkapnya.

Cara kerja alat ini adalah tiap
penumpang yang masuk ke bilik
transparan disemprotkan cairan
disinfektan sehingga sekujur
tubuh terkena semprotan cairan,
penumpang bahkan diminta
untuk melakukan putaran tubuh
sebanyak satu kali, kemudian
dipersilakan keluar dari bilik dan
tetap dilanjutkan dengan peng-
ukuran suhu tubuh.

Ke depan, alat ini bahkan
akan dipasang di Kantor Gu-
bernur Kepulauan Babel dan
beberapa fasilitas umum lain,
sebab sangat diperlukan, meng-
ingat aktivitas keluar masuk
yang cukup tinggi terjadi setiap
harinya. Sampai hari ini, Gu-
bernur Erzaldi Rosman ber-
syukur karena tidak ada pasien
yang positif terinfeksi Covid-19
di Babel. “Saya mohon dengan
sangat, masyarakat untuk tidak
terus ke tempat-tempat ke-
ramaian, agar Babel tetap tidak
teridentifikasi pasien yang me-
ngidap positif Corona,” imbau
Gubernur. (rell/3)

Mulai Senin (23/3/2020), para penumpang pesawat
terbang harus melalui ruangan semprot cairan
disinfektan ke seluruh tubuh sebelum memasuki
terminal Bandara Depati Amir. (foto: istimewa)

 Akan Dipasang di Kantor Gubernur
PANGKALPINANG - Dari

hasil kunjungan Gubernur
Bangka Belitung (Babel), Erzaldi
Rosman minggu lalu bersama
Kapolda Babel, Pemprov Babel
terus melakukan peningkatan
antisipasi untuk menangkal
Covid-19, yang secara bertahap

dilakukan di tiap pintu masuk
Babel, yaitu melalui pelabuhan
udara dan pelabuhan laut.

Salah satu peningkatannya
adalah penyemprotan cairan
disinfektan ke seluruh tubuh
manusia yang datang, sehing-
ga jika ada virus yang terbawa

oleh penumpang, dapat se-
gera dimusnahkan.

Pada Senin (23/3/2020) con-
tohnya, Angkasa Pura melalui
Bandara Depati Amir, mulai
mengoperasikan alat semprot
yang biasa disebut Body Cleaner
dengan tetap mengoperasikan
alat ukur suhu tubuh kepada
tiap penumpang yang datang,

dengan tujuan selain deteksi dari
suhu tubuh, juga dilakukan
pembunuhan virus Covid-19
sebelum penumpang yang da-
tang beraktivitas di Babel.

Seiring beroperasinya alat
tersebut, Gubernur Babel, Er-
zaldi Rosman pun kembali
memantau Bandar Udara De-
pati Amir Pangkalpinang.

Satpol PP Babel
Sosialisasikan Imbauan
Pencegahan Covid-19
 Upaya Pencegahan, di Pusat Keramaian
 Tempelkan Imbauan Gubernur Babel

PANGKALPINANG - Satuan
Polisi Pamong Praja Provinsi Ke-
pulauan Bangka Belitung (Satpol
PP Babel) di bawah Pimpinan Kasat
Pol PP Yamowa Harefa melakukan
sosialisasi imbauan Gubernur
Babel dalam upaya pencegahan
penyebaran Coronavirus disease
(COVID-19) di pusat keramaian.

Adapun pusat-pusat keramaian
yang didatangi pada Senin (23/3/
2020) yaitu pasar pagi, pasar
kampung asam, kawasan wisata
Pantai Pasir Padi, warung-warung
kopi di Pangkalpinang, mall dan su-
permarket, hotel-hotel, cafe, resto
serta tempat hiburan.

Sebanyak lima tim satpol PP
dipimpin langsung Kasat Pol PP
terlibat dalam kegiatan ini. Turut serta
pula Satbinmas Polresta Pangkal-
pinang. Mereka menempelkan surat
imbauan Gubernur Babel di pusat
keramaian tersebut agar dapat
dibaca dan dimengerti oleh warga.

Tak hanya itu, Satpol PP juga
mengimbau dengan menggunakan
pengeras suara. Targetnya adalah
warga yang sedang berada di
pusat-pusat keramaian maupun
yang sedang berlalu-lalang di
sepanjang jalan dan perempatan.

Dalam Uurat Imbauan Gubernur
Babel ada empat hal yang disam-
paikan. Pertama, membatasi ke-
giatan yang bersifat perkumpulan
orang banyak dan memberikan
anjuran kepada masyarakat untuk
melakukan social distancing.

Kedua, mengimbau kepada pe-
ngusaha tempat wisata untuk me-
nutup sementara tempat wisata
demi mencegah semkin meluasnya

penyebaran virus covid 19 dalam
kumpulan wisatawan. Ketiga,
mengimbau kepada pengusaha
resto atau tempat hiburan malam
untuk menghentikan aktivitas pada
pukul 20.00 WIB.

Dan keempat, mengimbau ke-
pada tokoh agama, tokoh masya-
rakat, tokoh adat untuk mengurangi
atau menghentikan sementara
kegiatan yang bersifat perkum-
pulan orang banyak dan mengganti
dengan kegiatan yang sesuai
dengan anjuran agama atau adat
masing-masing.

Kasat Pol PP Yamowa menga-
takan, Satpol PP Babel merupakan
garda terdepan dalam upaya
pencegahan wabah Covid-19 di
Babel. Oleh karena itu, Satpol PP
akan terus berusaha untuk mela-
kukan sosialisasi serta mengajak
warga Babel untuk mematuhi
imbauan dan kebijakan Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Babel.

Dalam giat ini, Kepala Satuan
Polisi Pamong Praja Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung Yamowa
Harefa ikut turun ke pasar memberi-
kan pengarahan dan himbauan
langsung kepada warga. Beberapa
spanduk tentang himbauan social
distancing juga dipasang di be-
berapa pusat keramaian.

Untuk di kawasan Wisata Pantai
Pasir Padi, Kepala Bidang Tibum-
tranmas M. Aris menemui dan
melakukan advokasi kepada para
pedagang. Surat imbauan Gu-
bernur tentang upaya pencegahan
penularan Covid-19 juga ditempel
di warung-warung sepanjang pan-
tai. (rell/rusmini/3)

Semprot Disinfektan ke Penumpang
Langkah Cepat Mencegah Covid-19

PANGKALPINANG - Pe-
merintah Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Pemprov Ba-
bel) melakukan tindakan cepat
dalam pencegahan penularan
Corona Virus Disease 2019 (Co-
vid-19) Babel dengan mela-
kukan penyemprotan disin-
fektan di Bandara Depati Amir,
Bandara Hananjudin Belitung
serta beberapa pelabuhan di
Kabupaten/Kota di Babel.

Hal itu ditegaskan Gubenur
Erzaldi Rosman ketika me-
nyaksikan petugas bandara
melakukan penyemprotan se-
tiap penumpang pesawat yang

masuk ke terminal Bandara
Depati Amir, Senin (23/3/
2020), dengan maksud para
penumpang pesawat tersebut
yang masuk ke Pulau Bangka
tidak membawa  Virus Corona
dari luar Pulau Bangka.

Gubernur menegaskan, ke-
giatan ini (semprot dis in-
fektan-red) adalah salah satu
langkah cepat yang diambil
Pemprov Babel dalam pen-
cegahan penularan Covid-19
ke Babel, dengan melakukan
penyemprotan disinfektan di
setiap  bandara dan pela-
buhan kapal di Babel.

“Ini salah satu tindakan cepat
kita. Sebagaimana kita ketahui
Virus Corona ini terus ber-
kembang. Jadi, kita harus ber-
inovasi membuat alat ini, ber-
sama dengan KKP dan Insya
Allah alat ini bukan hanya di
Bandara Depati Amir saja, akan
tetapi di Bandara Hanandjoedin
di Belitung, serta setiap pe-
labuhan kapal, bahkan di tem-
pat fasilitas publik lainnya, di
seluruh kabupaten/kota di
Babel,” tegas Guberur.

Pemprov Babel, kata Guber-
nur, terus menghalau Covid-19
walaupun saat ini di Babel

belum ditemukan virus masuk.
Namun, Pemprov Babel serta
tujuh kabupaten /kota lainnya
di Babel harus waspada untuk
keselamatan bersama.

“Kita melakukan video con-
ference dengan seluruh Bupati
dan Wali Kota dengan tujuan
meminta perhatian seluruh
Bupati /Walikota berkenaan
Surat Edaran Gubernur bebe-
rapa waktu yang lalu, karena
kita melihat sebagian daerah
masih belum melaksanakan
sesuai harapan.

Mudah-mudahan kita ber-
sama–sama mewujudkan suatu

langkah–langkah yang me-
mang harus kita ambil. Kita
harus berkorban sedikit ke-
bebasan kita, kenyamanan kita
dalam bersosialisasi, tetapi kita
ambil semata – mata untuk
keselamatan jiwa manusia,”
ungkap Gubernur Erzaldi.

Untuk itu, ditegaskan Gu-
bernur Erzaldi, Pemprov Babel
mulai sekarang melakukan
gerak cepat dalam menganti-
sipasi penyebaran Covid-19,
sehingga Kepulauan Bangka
Belitung benar–benar aman
dan ekonomi masyarakat kem-
bali membaik. (rell/3)

Gubernur dan Forkopimda Keluarkan 10 Seruan Antisipasi Covid-19
PANGKALPINANG - Gubernur

bersama Forum Koordinasi Pimpinan
Daerah Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung (Forkopimda Babel) me-
ngeluarkan 10 poin seruan kepada
seluruh lapisan masyarakat terkait
pencegahan dan  antisipasi penyebaran
virus Corona alias Covid-19 di Babel.

Dalam seruan bersama Forkopimda
Babel tersebut, tertanggal 23  Maret
2020 itu diantaranya Pertama, agar
masyarakat tidak panik dan tetap
tenang serta waspada dalam menyikapi
informasi dan situasi terkait penyebaran
Carona Virus Disease (Covid-19); Ke-
dua, Kepada para tokoh agama/tokoh
masyarakat agar berperan aktif dalam
mengedukasi jamaah/masyarakat, serta
melaksanakan doa sesuai dengan agama
dan kepercayaan masing-masing na-
mun tidak memobilisasi massa.

Ketiga, Agar masyarakat menjaga
kebersihan lingkungan tempat tinggal,
tempat ibadah dan tempat kerja serta
sarana umum lainnya dengan pola hidup
bersih dan sehat; Keempat, Mencuci
tangan dengan sabun dan air mengalir
sesering mungkin; Kelima, Perbanyak
konsumsi sayuran dan buah untuk
menjaga imunitas tubuh serta tetap
berperilaku hidup bersih dan sehat.

Keenam, Hindari kontak Fisik lang-
sung dengan lawan bicara/orang Iain ser-
ta tidak berdekatan dengan orang sakit
dan hewan, sebagai upaya mencegah
Corona Virus Disease (Covid 19); Ketu-

juh, Hindari keramaian/perkumpulan
massa, baik yang bersifat ritual keaga-
maan maupun keramaian di tempat
hiburan, ruman makan dan dianjurkan
membeli makanan dan minuman untuk
dibawa pulang ke rumah.

Kedelapan, Hindari berpergian ke
luar negeri atau daerah Iain, dan
khusus bagi masyarakat yang baru tiba
dari luar Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung agar mengkarantina diri

selama 14  (empat belas) hari; Kesem-
bilan, Agar tidak ada oknum yang
melakukan penimbunan bahan pokok
dan alat kesehatan pelindung diri dari
Corona Virus Disease (Covid- 19).

Kesepuluh, Dilarang membuat dan/
atau menyebarkan berita hoax terkait
Corona Virus Disease (Covid-19) dan
diminta kepada aparat keamanan agar
dapat membantu melakukan peman-
tauan atas hal tersebut.

Dengan dikeluarkannya seruan ber-
sama tersebut, Gubernur mengimbau
agar masyarakat Babel dapat meng-
indahkannya, sehingga Babel tetap
dalam kondisi aman dan terkendali.

Tidak kalah pentingnya, diharapkan
kepada seluruh masyarakat untuk
mengikuti instruksi dari pemerintah
pusat dalam jaga jarak (social distan-
cing) agar penyebaran virus dapat di
cegah sedini mungkin. (rell/3)

Gubernur bersama unsur Forkopimda Babel
membacakan 10 seruan terkait percepatan
penanganan penyebaran Covid-19 saat Covin
dengan Bupati/Walikota se Babel. (foto: istimewa)

Anggota Pol PP Babel menempelkan imbauan Gubernur Babel terkait
pencegahan Covid-19. (foto: istimewa)

Pemprov Dukung
Pembangunan Ruang

Isolasi untuk PDP
PANGKALPINANG - Pemerintah

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
(Pemprov Babel) diwakil i o leh Wakil
Gubernur (Wagub) Babel, Abdul Fatah
mendukung arahan Ketua DPRD agar
segera membangun ruang isolasi tahap
pertama, yang diperuntukkan oleh Pasien
Dalam Pengawasan (PDP) yang me-
miliki gejala pneumonia.

Pembangunan ruang isolasi tersebut
merupakan masukan dan saran dari
Ikatan Dokter Indonesia (IDI) Kepulauan
Bangka Belitung. Dengan adanya ruang
isolasi tersebut, maka para tenaga ke-
sehatan dapat lebih fokus dalam me-
nangani pasien. Sehingga tidak semua
pasien dengan berbagai penyakit yang
akan bertumpuk disatu tempat.

“Ruang isolasi tadi dibahas, sesuai
dengan (arahan) pak ketua tadi, harus
kita lakukan,” ungkap Wagub Abdul Fatah
dalam rapat antara DPRD Babel, Pemprov
Babel dan IDI Babel di Ruang Rapat
Banmus  DPRD Babel, terkait penanganan
Virus Corona, Senin (23/03/2020).

Ketua DPRD Babel, Didit Srigusjaya
meminta untuk segera bertindak, hal ini
guna menjawab keresahan masyarakat
Babel mengenai kondisi penyebaran
virus yang terjadi di Indonesia.

“Saya minta kepada Gubernur segera
rapatkan barisan, menginventaris mana-

mana yang belum terakomodir untuk
penanganan virus ini. Harapan kami,
sore ini sudah ada anggaran mana saja
yang dibutuhkan untuk mewujudkan
Babel bebas dari permasalahan ini (virus
corona-red),” katanya.

DPRD juga menyarankan Gubernur
Erzaldi Rosman untuk membuat surat
atau kebijakan agar sementara waktu ini
menutup pintu masuk ke Babel. Yang
tentunya diperlukan saran dan masukan
dari berbagai komponen dari instansi dan
masyarakat.

DPRD juga menyiapkan anggaran
untuk ruang pendeteksi yang memiliki
"Body Cleaner". "Body Cleaner" ini
merupakan penyemprotan yang di la-
kukan di seluruh tubuh bagi pengunjung
dari luar yang tiba di Babel.

Pembuatan ruang dengan "Body
Cleaner" ini akan ditaruh di sepuluh titik,
dengan dua titik di bandara, dan delapan
titik di pelabuhan. Lebih jauh, Ketua
DPRD Didit Srigusjaya menegaskan
kepada para anggota DPRD agar tidak
melakukan aktivitas keluar daerah atau
Dinas Luar (DL). “Nggak ada lagi yang
DL, nggak usah DL. Masa' rakyatnya
patuh, kok para eli tnya t idak patuh.
Mulai har i ini  tidak adalagi aktiv itas
keluar daerah, apapun alasannya,
titik!,” tegas Didit. (rell/3)

Wagub, Ketua DPRD Babel dan sejumlah Anggota DPRD Babel yang
tergabung dalam Banmus saat membahas lanjutan Percepatan
Penanganan Pencegahan Covid-19. (foto: istimewa)
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Pertamina Berpotensi Turunkan Harga BBM
JAKARTA - PT Pertamina

(Persero) berpotensi memberi-
kan pilihan penurunan harga
bahan bakar minyak (BBM)
non-subsidi jika harga minyak
dunia tetap di posisi rendah
sampai akhir bulan ini.

"Jika sampai akhir bulan ini
harga minyak dunia tetap di
posisi rendah, maka dimung-
kinkan bagi Pertamina untuk
melakukan penyesuaian harga
BBM non subsidi," kata VP
Corporate Communication
Pertamina Fajriyah Usman
dalam keterangan tertulisnya di
Jakarta, Senin (23/3).

Ia menjelaskan, harga BBM
ditentukan oleh beberapa fak-
tor, antara lain harga minyak
dunia, nilai tukar rupiah ter-
hadap dolar, dan inflasi.

Perhitungan harga jual BBM
non Subsidi dan Non Penugasan
ditetapkan Pertamina periodik
bulanan dengan mempertim-
bangkan salah satunya adalah
perkembangan harga minyak
dan harga BBM di pasaran.

Adapun untuk harga BBM
subsidi dan penugasan adalah
kewenangan pemerintah untuk
penetapan harga jualnya.

Pertamina sudah melakukan

penurunan harga BBM non
subsidi sejak Februari lalu dan
harga BBM Pertamina yang
berlaku saat ini masih kom-
petitif (lebih rendah dari harga
penjual BBM lainnya).

Ia menjelaskan, Pertamina
terus memantau pergerakan
harga minyak dunia dan nilai
tukar rupiah terhadap dolar
sebagai faktor utama yang
menentukan harga BBM

Harga jual BBM non subsidi
Pertamina di SPBU saat ini
adalah: Jenis Gasoline: Per-
tamax Turbo ( RON 98) Rp
9.850/ltr, Pertamax ( RON 92)

Rp 9.000/ltr, Pertalite (RON
90) Rp 7.650/ltr

Jenis Gasoil : Pertamina Dex
(CEN 53) Rp 10.200/ltr

Dexlite ( CEN 51) Rp 9.500/
ltr.

"Pada prinsipnya Pertamina
selaku operator akan menye-
suaikan dengan peraturan pe-
merintah. sampai saat ini harga
BBM mengacu pada ketentuan
dari ESDM, dan Pertamina
selalu comply dengan hal ter-
sebut. Apabila nanti ada per-
ubahan peraturan atau kebi-
jakan, Pertamina akan menye-
suaikan," katanya. (ant)

Mudik Gratis Lebaran
2020 Ditiadakan

JAKARTA - Kementerian
Perhubungan melalui Direk-
torat Jenderal Perhubungan
Darat resmi menghapus pro-
gram mudik gratis pada masa
Angkutan Lebaran 2020.

Kebijakan ini diambil setelah
mempertimbangkan Status Ke-
adaan Tertentu Darurat Ben-
cana Wabah Penyakit akibat
Virus Corona di Indonesia yang
berlaku selama 91 hari terhitung
sejak tanggal 29 Februari – 29
Mei 2020 mendatang.

Direktur Jenderal Perhubung-
an Darat Kementerian Perhu-
bungan Budi Setiyadi dalam
keterangannya di Jakarta, Senin
(23/3) menyatakan bahwa baik
program mudik gratis yang
diadakan oleh Kementerian
Perhubungan, BUMN, hingga
swasta akan ditiadakan.

“Melihat kondisi penyebaran
virus corona yang begitu masif
belakangan ini, saya rasa ini
keputusan yang tepat walau
berat, mudik gratis akan di-
batalkan. Oleh karena itu saya
harap masyarakat pun dapat
mengerti dan mematuhi apa
yang sedang dilakukan peme-
rintah. Saat ini kami juga aktif
mendorong masyarakat untuk
tidak mudik, meminimalisir
mobilisasi agar tidak mem-
perluas kemungkinan penu-
laran corona,” jelas Dirjen Budi.

Ia mengatakan untuk di Dit-

jen Perhubungan Darat, baik
mudik gratis dengan bus dan
kapal penyeberangan semua-
nya akan dihapuskan.

“Saat ini kita akan berganti
fokus, saling bantu-membantu
antara pemerintah pusat mau-
pun daerah untuk mengatasi
penularan corona.

Karena kita tahu dengan
mudik, artinya ada arus orang
banyak yang akan melakukan
perjalanan. Ini tentu berbahaya
dan beresiko tinggi jika tetap
dilakukan,” ujarnya.

Tambahnya lagi Dirjen Budi
mengharapkan peran serta
masyarakat untuk tidak beper-
gian apalagi melakukan mudik
pada saat libur Lebaran nanti.

“Oleh karena itu kami sam-
paikan kepada masyarakat
yang sudah mendaftar mudik
gratis, kami mohon maaf atas
pembatalan ini.

Saya imbau juga untuk ma-
syarakat pada umumnya untuk
tidak melakukan perjalanan
dulu hingga situasi kondusif.

Mudik ini melibatkan ba-
nyak massa, berpotensi menjadi
titik penyebaran virus tersebut,
yang mudik bepergian ke dae-
rahnya masing-masing akan
berpotensi membuat wilayah
persebaran corona semakin luas.
Kami akan gencarkan kam-
panye ini secara terus mene-
rus,” kata Dirjen Budi. (ant)

Bank Dunia Setujui Beri Pinjaman
300 Juta Dolar AS ke RI

JAKARTA - Dewan Di-
rektur Eksekutif Bank Dunia
menyetujui pinjaman sebesar
300 juta dolar AS untuk men-
dukung Pemerintah Indonesia
melaksanakan reformasi pada
sektor keuangan guna mem-
bantu mempertahankan per-
tumbuhan ekonomi dan men-
capai tujuan kesejahteraan
bersama.

Direktur Jenderal Penge-
lolaan Pembiayaan dan Risiko
Kementerian Keuangan Luky
Alfirman mengatakan peme-
rintah telah mengambil langkah
penting untuk memperkuat
sektor keuangan khususnya
pengawasan keuangan dan
pengelolaannya di masa krisis.

“Sekarang percepatan refor-
masi untuk meningkatkan efi-
siensi dan inklusi tanpa meng-
abaikan stabilitas diperlukan un-
tuk membiayai kurangnya in-
frastruktur dan memperluas pe-
luang ekonomi bagi individu dan
usaha di Indonesia,” katanya da-
lam keterangan tertulis yang di-
terima di Jakarta, Senin (23/3).

Sekitar setengah penduduk
dewasa Indonesia tidak memi-
liki rekening bank, sehingga me-
reka memiliki kesempatan yang
terbatas untuk berinvestasi bagi
masa depan dan mendapatkan
perlindungan dari guncangan

finansial serta nonfinansial.
Selain itu, terbatasnya la-

yanan keuangan dan kurang-
nya insentif untuk tabungan
jangka panjang juga mencipta-
kan risiko lebih lanjut bagi
individu serta membatasi pe-
luang investasi di sektor-sektor
penting seperti infrastruktur.

Oleh sebab itu, pinjaman dari
Bank Dunia tersebut akan di-
gunakan untuk mendukung
kebijakan pembangunan de-
ngan memberikan bantuan
anggaran bagi agenda reformasi
Indonesia di tiga bidang ke-
bijakan utama.

Pertama adalah menambah
ukuran sektor keuangan de-
ngan memperluas jangkauan
dan produk pasar keuangan
serta memobilisasi tabungan
jangka panjang sehingga akan
meningkatkan ketersediaan
dana dan akses bagi individu dan
perusahaan.

Kedua, meningkatkan efi-
siensi sektor keuangan dengan
praktik yang lebih transparan,
andal, dan berbasis teknologi
sehingga menguntungkan in-
dividu maupun perusahaan
dengan menyalurkan tabungan
untuk peluang investasi paling
produktif dengan cara lebih
murah, cepat, dan aman.

Ketiga yakni menahan gun-

cangan sektor keuangan dengan
memperkuat kerangka kerja
resolusi, mempromosikan prak-
tik keuangan berkelanjutan, dan
membangun mekanisme ke-
uangan risiko bencana sehingga
mampu melindungi masyarakat
maupun aset Indonesia.

Country Director Bank Du-
nia untuk Indonesia dan Ti-
mor-Leste Satu Kahkonen
mengatakan pemerintah tetap

harus melindungi masyarakat
yang belum mencapai keaman-
an finansial kelas menengah
meski fundamental makro-
ekonomi Indonesia masih kuat
dengan tingkat kemiskinan
hanya satu digit.

“Sektor keuangan yang sehat
dan baik sangat penting untuk
mempertahankan pertumbuh-
an Indonesia serta mencapai
sasaran pertumbuhan ekonomi

pemerintah dan pengentasan
kemiskinan terutama di tengah
kondisi global yang terus me-
nantang,” ujarnya.

Dukungan Bank Dunia untuk
reformasi sektor keuangan di
Indonesia merupakan kom-
ponen penting dari Kerangka
Kerja Kemitraan Negara Ke-
lompok Bank Dunia untuk
Indonesia yang terfokus kepa-
da prioritas pemerintah. (ant)

PT KAI Kembalikan
Biaya Tiket Penumpang
PALEMBANG - PT Kereta

Api Indonesia (Persero) me-
ngembalikan biaya tiket pe-
numpang kereta api jarak jauh
dan lokal untuk perjalanan 23
Maret hingga 29 Mei 2020
untuk merespons perpanjangan
status darurat bencana wabah
virus corona oleh Badan Na-
sional Penanggulangan Bencana
hingga 29 Mei 2020.

Manager Humas PT KAI
Divisi Regional III Palembang
Aida Suryanti di Palembang,
Senin (23/3), mengatakan kebi-
jakan ini diterapkan untuk
mendukung arahan pemerin-
tah kepada masyarakat yang
diminta membatasi kegiatan di
luar rumah.

Ia mengatakan pembatalan
dapat dilakukan secara online di
aplikasi KAI Access atau secara
langsung datang ke loket pem-
batalan stasiun mulai 23 Maret
2020, untuk tiket perjalanan KA
Sindang Marga, KA Sriwijaya,
KA Serelo dan Rajabasa.

Sebelum kebijakan ini ber-
laku, ia melanjutkan, penum-
pang yang membatalkan tiket
untuk tanggal 23 Maret hingga
29 Mei 2020 akan dikenakan
pemotongan sebesar 25 persen,
namun dengan ada nya ke-
bijakan ini.

“Uang pembatalan akan di-
kembalikan dalam waktu 30-
45 hari secara transfer atau
tunai sesuai kehendak penum-
pang,” kata dia.

Sementara, untuk penum-
pang rombongan yang sudah
menyerahkan uang muka, da-
pat mengajukan pengembalian
uang muka.

Kemudian untuk rombongan
yang belum mencetak tiket,
diberikan sekali kesempatan
untuk dapat mengajukan per-

ubahan jadwal selama tempat
duduk dan kereta penggan-
tinya masih tersedia.

“Pelayanan untuk penum-
pang rombongan dilakukan di
kantor KAI dimana proses
transaksi sebelumnya dilaku-
kan,” kata dia.

Ia melanjutkan, PT KAI
Divre III berkomitmen untuk
mendukung pencegahan pe-
nyebaran virus corona dengan
tetap mengutamakan kesela-
matan untuk pengguna jasa
maupun di internal perusahaan.

Sebelumnya PT KAI mela-
kukan penyemprotan ekstra
menggunakan cairan disinfek-
tan di kereta dan stasiun.

Selain itu, bagi penumpang
yang diperiksa dengan meng-
gunakan suhu pengukur tubuh
terlihat 38 derajat maka tidak
diperkenankan menggunakan
kereta api.

Lalu penyediaan cairan hand
sanitizer di stasiun, serta pem-
berlakuan pengaturan jarak
sosial ‘social distancing’antar
penumpang di loket pembelian
tiket, boarding, cek in mandiri
dan ruang tunggu stasiun.

“Kami juga mengajak ma-
syarakat berperilaku hidup
sehat dan ikut memberikan
edukasi kepada lingkungan
sekitar untuk bersama-sama
mencegah penyebaran virus
corona,” kata dia. (ant)

Konsumsi LPG Nonsubsidi Naik 25 Persen
JAKARTA - PT Pertamina (Persero) melalui

Marketing Operation Region (MOR) III
mencatat peningkatan konsumsi LPG nonsubsidi
rumah tangga sebesar 25 persen di wilayah DKI
Jakarta, Jawa Barat, dan Banten pada sepekan
terakhir, seiring dengan imbauan bagi ma-
syarakat untuk membatasi mobilisasi di luar
rumah sebagai upaya pencegahan penularan
virus COVID-19.

Unit Manager Communication & CSR MOR
III Dewi Sri Utami dalam informasi tertulis yang
diterima Antara di Jakarta, Senin, (23/3)
mengatakan peningkatan konsumsi yang
signifikan terjadi terhadap produk LPG non-
subsidi Bright Gas dan elpiji 12 kg.

Peningkatan terbesar yakni rata-rata 25
persen untuk wilayah Jakarta, Bogor, dan
Depok. Sedangkan untuk wilayah Banten,
permintaan meningkat rata-rata 24 persen.

“Adanya imbauan pemerintah agar ma-
syarakat membatasi mobilisasi keluar rumah,
bekerja, sekolah dan beribadah dari rumah,
sehingga masyarakat banyak melakukan ak-
tivitas di rumah termasuk untuk memasak.
Sehingga di lapangan, tim kami tetap siap dan
siaga bekerja melayani kebutuhan LPG ma-
syarakat,” jelas Dewi.

Sebelumnya, Pertamina juga mencatat la-

yanan pemesanan LPG nonsubsidi melalui Call
Center Pertamina 135 juga mengalami kenaikan
hingga 64 persen dibanding jumlah pemesanan
pada bulan Februari 2020 lalu. Pemesanan
melalui Pertamina Delivery Service ini me-
rupakan layanan pesan antar produk Pertamina
yakni BBM dan LPG nonsubdisi.

“Dengan adanya imbauan untuk tidak ber-
aktivitas di luar rumah, kami menyediakan
layanan pesan antar melalui Call Center 135
untuk pembelian LPG. Konsumen tidak perlu
keluar rumah, cukup menyebutkan jenis produk
yang akan dipesan, serta alamat antar. Produk
akan diantar dari pangkalan atau agen terdekat.
Petugas yang mengantar juga sudah kami bekali
dengan alat pelindung diri dan alat kebersihan,
seperti sarung tangan dan masker. Agar kon-
sumen lebih aman dan nyaman,” ujarnya.

Jika konsumen ingin memesan melalui Call
Center 135, harga produk untuk LPG nonsubidi
yakni Rp 70 ribu untuk Bright Gas 5,5 kg dan
Rp145 ribu untuk 12 kg. Untuk LPG, terdapat
biaya pengantaran yakni Rp15 ribu/ tabung.

Dewi juga menambahkan, Pertamina mem-
berikan promo diskon sebesar 25 persen dan
gratis biaya pengiriman untuk pemesanan Bright
Gas melalui Call Center 135 di wilayah Jakarta,
Bogor, dan Depok. (ant)
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Forum Pemred Minta Pemerintah Tutup
Pintu Kedatangan Wisatawan Asing

0717 - 435055 ext. 101, 102

kum dan Hak Asasi Manusia
(Menkumham) juga sudah me-
nerbitkan Permenkumham
nomor 7 tahun 2020 tentang
Pemberian Visa dan Izin Ting-
gal dalam Upaya Pencegahan
Masuknya Virus Corona.

Pada saat Permenkumham 7/
2020 itu berlaku, maka Per-
aturan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Nomor 3
Tahun 2020 tentang Peng-
hentian Sementara Bebas Visa
Kunjungan, Visa dan Pem-
berian Izin Tinggal Keadaan
Terpaksa Bagi Warga Negara
Republik Rakyat Tiongkok
(Berita Negara Republik In-
donesia Tahun 2020 Nomor
89), dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Hal itu karena pemerintah
menimbang perlu memberikan
'Izin Tinggal Keadaan Terpaksa'
untuk memberikan kepastian
hukum terhadap izin tinggal
bagi orang asing yang terkena
dampak lockdown akibat virus
Corona di suatu negara.

Bagi orang asing yang terkena
dampak kebijakan lockdown di
suatu negara sehingga tidak
dapat memenuhi prosedur
keimigrasian, dapat diberikan
Izin Tinggal Keadaan Terpaksa,
Izin Tinggal Terbatas, Izin
Tinggal Tetap, Izin Masuk
Kembali dan Tanda Masuk.

Pemberian Izin Tinggal Ke-
adaan Terpaksa, Izin Tinggal
Terbatas, Izin Tinggal Tetap, Izin
Masuk Kembali dan Tanda Ma-
suk sebagaimana dimaksud di-
berlakukan secara mutatis mu-
tandis atau 'perubahan penting
yang telah dilakukan' terhadap
Permenkumham 7/2020. (ant)

JAKARTA - Forum Pe-
mimpin Redaksi (Pemred) In-
donesia meminta pemerintah
menutup pintu kedatangan
wisatawan asing selama 14 hari.

Penutupan pintu kedatangan
itu sama dengan kebijakan
isolasi mandiri (self-isolation)
yang disampaikan pemerintah
kepada masyarakat untuk me-
ngurangi penularan baru virus
Corona (COVID-19).

"Sejalan dengan upaya untuk
mengurangi secara drastis pe-
nularan baru, kami meminta
kepada Pemerintah untuk se-
lama dua minggu menutup
kedatangan wisatawan asing,"
kata Ketua Forum Pemred
Indonesia Kemal Gani ber-
dasarkan rilis yang ditulis di
Jakarta, Minggu (22/3).

Sementara itu, pemerintah
sudah memberhentikan semen-

tara waktu pemberian bebas visa
kunjungan dan visa kunjungan
saat kedatangan warga negara
asing (WNA) ke Indonesia.

Ketentuan itu diatur dalam
Peraturan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia (Per-
menkumham) Nomor 8 Tahun
2020 yang berlaku sejak Jumat
(20/3) atau sehari sejak Per-
menkumham itu diundangkan
dalam Berita Negara Republik
Indonesia dengan nomor 271
tahun 2020, Kamis (19/3).

Penghentian sementara bebas
visa kunjungan dan visa kun-
jungan saat kedatangan itu
dilakukan untuk mencegah
peningkatan penyebaran virus
Corona (COVID-19) di wilayah
Indonesia.

Kendati demikian, para WNA
tersebut dapat diberikan visa
kunjungan berdasarkan per-

mohonan melalui perwakilan
Republik Indonesia di luar
negeri apabila memenuhi se-
jumlah persyaratan yang diatur
dalam Pasal 4 Ayat (2) Per-
menkumham 8/2020 di an-
taranya:

1. Memiliki surat keterangan
sehat dalam bahasa Inggris dari
otoritas kesehatan di masing-
masing negara.

2. Telah berada 14 hari di
wilayah/negara yang bebas
virus Corona, serta pernyataan
bersedia masuk karantina sela-
ma 14 hari yang dilaksanakan
oleh pemerintah RI.

Dalam hal persyaratan se-
bagaimana dimaksud pada
ayat (2) tidak terpenuhi, per-
mohonan ditolak," bunyi Pasal
4 Ayat (3) Permenkumham 8/
2020 itu.

Sebelumnya, Menteri Hu-

PBB akan Ciptakan Dana Global untuk Atasi Corona
OSLO - Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) akan membuat da-
na untuk mendukung perawatan
pasien virus corona di seluruh
dunia, kata kementerian luar
negeri Norwegia, Senin (23/3).

"Dana multidonor di bawah
naungan PBB itu akan memberi
mitra kami kemampuan mem-
buat prediksi dan membantu
membuat upaya yang dilakukan
lebih efektif," kata Menteri Luar
Negeri Ine Eriksen Soereide
dalam sebuah pernyataan.

Pembentukan dana ditujukan
untuk membantu negara-ne-
gara berkembang dengan sistem

kesehatan yang lemah dalam
mengatasi krisis serta untuk me-
ngatasi konsekuensi jangka pan-
jang, tambah kementerian itu.
Pengumuman resmi terkait

Pesawat Casa CN A-2909
Ditembak Saat akan Mendarat

JAYAPURA - Pesawat Casa CN A-2909
diduga ditembak dengan senjata jenis M-16
oleh orang tak dikenal (otk) sesaat hendak
mendarat di bandara Oksibil, ibukota Ka-
bupaten Pegunungan Bintang, Senin (23/3).

Komandan Lanud Silas Papare Sentani Marsekal
Pertama Tri Bowo kepada Antara, Senin me-
ngatakan, dari lubang yang terdapat di dinding
pesawat diperkirakan karena peluru kaliber 5,56
mm dari senjata api yang diduga berjenis M-16.

Namun untuk memastikannya masih perlu
dilakukan penyelidikan termasuk apakah
senjata api yang digunakan berasal dari
helikopter MI 17 yang jatuh dalam pe-
nerbangan Oksibil-Sentani, Juni 2019 lalu, kata

Marsekal Pertama Tri Bowo.
Kapendam XVII Cenderawasih Kol CPL Eko

Daryanto secara terpisah mengaku, belum bisa
memastikan apakah senjata api yang digunakan
berasal dari reruntuhan helikopter MI 17 atau
tidak. Masih butuh penyelidikan intensif untuk
memastikannya, kata Kol CPL Eko.

Helikopter MI 17 yang jatuh di wilayah
Kabupaten Pegunungan Bintang membawa 12
crew dan penumpang dengan 11 pucuk senjata
api berbagai jenis.

Saat evakuasi jenazah, Sabtu(15/2), ke 11
pucuk senjata api tidak ditemukan di re-
runtuhan helikopter dan diduga sudah diambil
masyarakat. (ant)

dana itu kemungkinan dibuat
akhir pekan ini, katanya.

Hampir 340.000 orang telah
terinfeksi virus corona baru di se-
luruh dunia dan lebih dari 14.500

orang meninggal, dengan jumlah
kematian di Italia melebihi jum-
lah korban di China, tempat
wabah dimulai, menurut peng-
hitungan Reuters. (ant)

JAKARTA - Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) tetap
melakukan pencarian terhadap dua tersangka yang telah
dimasukkan dalam status Daftar Pencarian Orang (DPO), yakni
mantan Sekretaris Mahkamah Agung (MA) Nurhadi dan mantan
caleg PDI Perjuangan (PDIP) Harun Masiku.

"Informasi teman-teman di lapangan, masih terus dilakukan
dengan penyesuaian dan tetap waspada terhadap penyebaran
wabah COVID-19 dengan memakai alat pelindung diri dan
lain-lain," ucap Plt Juru Bicara KPK Ali Fikri saat dikonfirmasi
di Jakarta, Senin (23/3).

Diketahui, Nurhadi bersama dua tersangka lainnya, yakni
Rezky Herbiyono (RHE), swasta atau menantunya dan
Direktur PT Multicon Indrajaya Terminal Hiendra Soenjoto (HS)

telah dimasukkan dalam status DPO sejak 11 Februari 2020.
Sedangkan, tersangka Harun telah dimasukkan dalam

status DPO sejak 17 Januari 2020.
"Khusus para DPO Nurhadi dan kawan-kawan pasca

putusan praperadilan yang kedua ditolak, KPK mengimbau
agar menyerahkan diri ke KPK dan silakan hadapi prosesnya,
lakukan pembelaan secara profesional," ujar Ali.

Sebelumnya, KPK total telah melakukan pencarian di 13
titik terhadap Nurhadi dan Harun Masiku.

Nurhadi dan Rezky ditetapkan sebagai tersangka penerima
suap dan gratifikasi senilai Rp46 miliar terkait pengurusan
sejumlah perkara di MA sedangkan Hiendra ditetapkan sebagai
tersangka pemberi suap. (ant)

KPK Tetap Lakukan Pencarian
Nurhadi dan Harun Masiku



Dinamika Politik8
RAKYAT POS - Selasa, 24 Maret 2020

Pakar Sarankan Jokowi
Keluarkan Perppu Corona

atur bahwa dalam kondisi ter-
tentu bisa dilakukan dengan pe-
nunjukan langsung. Menurut dia,
agar lebih protektif, hal itu dapat
diperintahkan lewat Perppu.

Lebih lanjut Fahri menga-
takan pengaturan mengenai
pelibatan TNI/Polri dalam me-
ngatasi keadaan tertentu untuk
menanggulangi COVID-19 de-
ngan menyelaraskan UU RI No.
34 Tahun 2004 Tentang Ten-
tara Nasional Indonesia, dan UU
RI No. 2 Tahun 2002 Tentang
POLRI, juga perlu diatur dalam
Perppu. "Hal ini penting untuk
mengatur sejauh mana peran
TNI/Polri sebagai organ negara
strategis dalam mengatasi pen-
demi COVID-19 ini," kata dia.

Untuk diketahui, jumlah
kasus orang yang positif virus
Corona penyebab COVID-19
di Indonesia hingga Senin (23/
3) tercatat sebanyak 579 kasus.
Adapun yang sembuh sebanyak
30 orang, dan meninggal se-
banyak 49 orang. (ant)

JAKARTA - Pakar Hukum
Tata Negara, Fakultas Hukum
Universitas Muslim Indonesia,
Makassar Fahri Bachmid me-
nyarankan Presiden Joko Wi-
dodo mengeluarkan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-
Undang (Perppu) terkait pan-
demi virus Corona atau COVID-
19, mengingat urgensi yang se-
dang terjadi di Indonesia saat ini.

"Saatnya Presiden memper-
timbangkan opsi state of emer-
gency sesuai Prinsip necessity.
Perppu itu untuk situasi darurat
karena virus Corona ini," ujar
Fahri Bachmid dalam kete-
rangan tertulisnya, diterima di
Jakarta, Senin (23/3).

Menurut dia, sudah saatnya
Presiden mempertimbangkan
opsi keadaan bahaya sesuai
dengan doktrin proportional
necessity dan self-preservation.
Dalam ajaran hukum tata ne-
gara, kata dia, ada beberapa
ancaman keadaan yang ber-
bahaya, seperti bencana alam,
kecelakaan yang dahsyat atau
semacam wabah penyakit atau
pandemi yang menimbulkan
kepanikan, ketegangan dan
mengakibatkan mesin peme-
rintahan konstitusional yang
tidak dapat berfungsi sebagai-
mana mestinya.

"Keadaan seperti ini tercakup
dalam pengertian keadaan da-
rurat sipil yang dapat disebut
sebagai walfare emergencies.
Dengan demikian maka Pre-
siden dapat menggunakan si-
tuasi materil seperti itu untuk
menggunakan kewenangan
konstitusional eksklusifnya
dalam mengatasi keadaan ob-
jektif nasional saat ini," tutur dia.

Fahri menyarankan, Presiden
dapat mengeluarkan Perppu
untuk mengatasi beberapa ham-
batan hukum dan kebijakan
strategis dan substansial, baik
pada sektor keuangan, fiskal,
moneter, maupun pada lapang-
an administrasi publik lainnya.

Jika Presiden nantinya me-
ngeluarkan Perppu mengenai
COVID-19, kata dia, maka
muatannya harus memiliki
cakupan yang sangat holistik
serta teknis, baik pada lapangan
penanganan COVID-19, mau-
pun pada aspek ekonomi, fiskal,
serta ketatanegaraan.

Fahri mengatakan itu semua
harus diatur secara cermat dan
sistemik, seperti pengaturan har-
monisasi Undang-Undang No-
mor 4 Tahun 1984 tentang wa-
bah penyakit menular dan Un-
dang-Undang Nomor 6 Tahun
2018 Tentang Kekarantinaan
Kesehatan. Hal ini penting agar
pencegahan penanganan CO-
VID-19 dapat berjalan sistematis.

"Hal yang perlu diatur dalam
soal ini termasuk masih belum
adanya peraturan pelaksana
(PP) terkait implementasi UU
Kekarantinaan Kesehatan, se-
perti aturan memaksa serta
sanksi social distancing, dan
lain-lain, untuk pengaturan
sanksi social distancing agar
mempunyai daya memaksa,
maka idealnya diatur dalam
UU," ujarnya.

Menurut Fahri, pada aspek
ketatanegaraan, jika dalam
keadaan darurat karena CO-
VID-19, Perppu tersebut juga
nantinya perlu mengatur pe-
nundaan Pemilihan Kepala
Daerah (Pilkada) Serentak

2020 yang akan dilaksanakan
pada 23 September 2020.

"Karena hal tersebut tidak
cukup diatur dengan dasar hu-
kum berupa Keputusan Komisi
Pemilihan Umum atau sema-
cam edaran. Ini membutuhkan
produk hukum setingkat UU,"
ucapnya menegaskan.

Selain itu, Fahri menam-
bahkan, bahwa Perppu terse-
but juga perlu memuat peng-
aturan tentang perombakan
postur Anggaran Pendapatan
Belanja Negara (APBN) 2020.

Menurut dia, hal ini men-
desak dilakukan untuk me-
nyesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan nasional saat ini,
dengan prioritas untuk meng-
arahkan seluruh sumber daya
nasional yang ada untuk meng-
atasi COVID-19, termasuk me-
ngalokasikan anggaran negara
yang lebih besar.

"Hal ini penting mengingat
jangan sampai DPR tidak dapat
melaksanakan tugas konsti-
tusional secara normal, karena
tidak bisa melakukan rapat serta
sidang paripurna secara nor-
mal," ucap dia.

Materi Perppu, lanjut dia,
nantinya juga perlu memuat
pengaturan tentang mengaman-
kan ketersediaan logistik obat,
disinfektan, penyanitasi tangan,
serta alat-alat kesehatan lainnya.

Selain itu, juga menjamin
ketersediaan tenaga medis, suka-
relawan, memberikan sanksi hu-
kum bagi semua pihak, baik per-
orangan maupun badan hukum
yang secara sengaja mencegah,
merintangi ataupun mengga-
galkan upaya penanggulangan
penyebaran COVID-19.

"Perppu juga mengatur ten-
tang pemberian sanksi hukum
yang tegas kepada setiap orang
atau badan hukum yang secara
sengaja menimbun, menguasai
alat-alat kesehatan, serta meng-
atur tentang ketersediaan distri-
busi dan subsidi bahan pokok dari
kelangkaan yang disebabkan oleh
panic buying," kata Fahri.

Perppu itu juga harus me-
muat pengaturan mengenai
jaminan keleluasaan peme-
rintah pusat dan daerah untuk
percepatan pengadaan barang
dan jasa dalam penanganan
wabah COVID-19.

Maka karena kondisi darurat,
Fahri menjelaskan bahwa kaidah
pengadaan barang dan jasa un-
tuk kepentingan penanganan
COVID-19 terlepas dari instru-
men hukum yang diatur dalam
Peraturan Lembaga Kebijakan
Pengadaan Barang/Jasa Peme-
rintah (LKPP) No. 13 Tahun
2018 Tentang Pengadaan Ba-
rang/Jasa, secara normatif meng-

JAKARTA - Menteri Pertahanan
Prabowo Subianto menyebutkan,
dirinya mendapatkan tawaran dari

Menteri Pertahanan China terkait
bantuan untuk penanganan COVID-19.

"Saya sendiri sudah berkomunikasi

dengan Menhan Tiongkok, beliau
menanyakan kebutuhan kita apa? Saya
sudah kirim daftar, tapi entah apa yang
dipenuhi nanti," kata Prabowo di
Lanud Halim Perdanakusuma, Jakarta,
Senin (23/3).

Menurut dia, hal ini merupakan salah
satu wujud kerja sama internasional,
terutama dengan China. Oleh karena
itu, Prabowo menyambut baik tawaran
tersebut. Terlebih, China sudah ber-
pengalaman dalam menghadapi ge-
lombang dahsyat COVID-19.

"Ini merupakan bentuk kerja sama
internasional. Mereka sudah lewati
gelombang dahsyat COVID-19, jadi
mereka tawarkan kepada kita, kita
sambut," kata mantan Danjen Kopassus ini.

Prabowo menyebutkan, salah satu
alat kesehatan yang masih dibutuhkan
Indonesia untuk menangani COVID-
19 adalah ventilator atau alat bantu

napas, tes cepat, alat tes yang lengkap,
dan APD. Dalam kesempatan itu,
Prabowo menerima alat kesehatan
untuk penanganan COVID-19 yang
dijemput tim TNI AU dari Shanghai,
China sebanyak 12 ton.

Alat kesehatan yang diterima Pra-
bowo ini antara lain tutup kepala dan
sepatu, serta kacamata.

Menurut Prabowo, alat kesehatan ini
segera didistribusikan ke rumah sakit
yang menjadi rujukan untuk menangani
COVID-19.

"Segera didistribusikan ke rumah
sakit-rumah sakit dan ini akan kita
laksanakan terus-menerus," ucapnya.

Hadir dalam kegiatan itu, antara lain,
Panglima TNI Marsekal TNI Hadi
Tjahjanto, Menkes Terawan Agus
Putranto, Kepala Staf Kepresidenan
Moeldoko dan Ketua Komisi I DPR RI
Meutya Hafid. (ant)

Prabowo: China Tawarkan Bantuan Penanganan COVID-19

Tunda Tahapan Pilkada, Mahfud:
KPU Lembaga Independen

JAKARTA - Menteri Koordinator
Bidang Politik Hukum dan Ke-
amanan Mahfud MD menyebutkan
Komisi Pemilihan Umum (KPU) bisa
menunda tahapan pemilihan kepala
daerah (Pilkada) sebagai lembaga
yang independen.

"Kalau di dalam rapat yang
terakhir pemilu itu, pada hari Kamis
(19/3) yang lalu, kami rapat koor-
dinasi tidak akan ada penundaan
tahapan pemilu, hanya berubah
polanya," katanya, melalui video
pressconference kepada media, di
Jakarta, Senin (23/3).

Namun, kata dia, melihat per-
kembangan penyebaran virus Co-
rona, KPU kemudian mengeluarkan
keputusan untuk menunda be-
berapa tahapan Pilkada.

"Itu bisa dilakukan KPU tanpa
kooordinasi dengan kami. KPU tidak
perlu koordinasi dengan kami
karena KPU lembaga Independen,"
ucapnya. Menurut dia, KPU cukup
menyampaikan pemberitahuan
mengenai penundaan tahapan
Pilkada tersebut kepada Kemenko
Polhukam. "Kami hari ini sudah
diberi tahu bahwa kemarin sudah
ada keputusan KPU yang menunda
beberapa tahapan," kata mantan
Ketua Mahkamah Konstitusi itu.

Akan tetapi, Mahfud menegas-
kan penundaan itu hanya pada
beberapa tahapan Pilkada, bukan
penundaan pelaksanaan pemu-
ngutan suara yang dijadwalkan
pada 23 September 2020.

Sebelumnya, KPU resmi menunda
tahapan pemilihan kepala daerah
provinsi, kabupaten dan wali kota
(Pilkada) serentak sebagai upaya
pencegahan penyebaran COVID-19.
Kebijakan itu tertuang dalam Kepu-
tusan Nomor: 179/PL.02-Kpt/01/KPU/
III/2020 dan Surat Edaran Nomor 8
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Keputusan KPU tersebut.

Dalam SE yang ditandatangani
Ketua KPU RI Arief Budiman pada
21 Maret 2020 tersebut, penun-
daan tahapan dan pelaksanaan
Pilkada Serentak 2020 didasarkan
pada pernyataan resmi Organisasi
Kesehatan Dunia atau World Heal-
th Organisation (W HO) terkait
COVID-19 sebagai pandemi global,
pernyataan Presiden Joko Widodo
tentang penyebaran COVID-19
sebagai bencana nasional non-
alam, serta keputusan Kepala
Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) terkait perpan-
jangan status keadaan tertentu
darurat bencana wabah penyakit
akibat virus Corona di Indonesia.

Ruang lingkup penundaan ta-
hapan dan pelaksanaan Pilkada
Serentak 2020 meliputi pelantikan
dan masa kerja panitia pemungutan
suara (PPS), verifikasi syarat du-
kungan calon perseorangan, pem-
bentukan petugas panitia pemutak-
hiran data pemilih (PPDP) dan pe-
laksanaan pencocokan dan peneli-
tian (coklit), serta pemutakhiran dan
penyusunan daftar pemilih. (ant)

Bertahan di Rumah Bagian dari Bela Negara
JAKARTA - Wakil Menteri

Pertahanan Sakti Wahyu
Trenggono mengingatkan ma-
syarakat yang menjalankan "so-
cial distancing", termasuk berta-
han di rumah untuk menekan
penyebaran virus Corona me-
rupakan bagian dari bela negara.

"'Social distancing' dengan
menjalankan skema bekerja
dari rumah (work from home)
dan belajar dari rumah itu
adalah bagian dari menekan
penyebaran virus," katanya,
melalui pernyataan tertulis, di
Jakarta, Senin (23/3).

Menurut dia, "social distanc-
ing" harus dijalankan dengan
disiplin selama masa status da-
rurat bencana hingga 29 Mei
2020 agar Indonesia bisa ter-
bebas dari virus Corona.

"Jadi, sekarang bertahan di
rumah itu Bela Negara," kata
Wamenhan, di rumah dinasnya
di Jakarta.

Trenggono menjelaskan ske-
ma bekerja dan belajar dari
rumah bisa dilakukan karena
infrastruktur digital seperti
layanan 4G penetrasinya sudah
mencapai 90 persen dari total
populasi Indonesia.

"Pak Jokowi sudah bangun tol
langit yang mendukung 4G

sehingga kecepatan internet
mulai merata di kota-kota besar
di Indonesia. Konten untuk
bekerja dan belajar dari rumah
pun sudah beragam," katanya.

Sekarang ini, kata dia, tinggal
bagaimana masyarakat meng-
ubah perilakunya di masa da-
rurat bencana ini.

"Manfaatkan waktu di ru-
mah untuk hal-hal produktif
dalam bekerja serta berkualitas
dengan keluarga," sarannya.

Sebelumnya, Kementerian
Pertahanan adalah salah satu ini-
siator dari pemberlakuan sistem
kerja dari rumah untuk sebagian
karyawannya dalam rangka
pencegahan penyebaran virus
corona di lingkungan kerjanya.

Kemenhan juga proaktif da-
lam menekan penyebaran vi-
rus corona dengan mendis-
tribusikan beberapa peralatan
disinfektan ke kementerian atau
lembaga negara lainnya, seperti
Badan Intelijen Negara (BIN)
dan Kementerian Keuangan,
termasuk Bank Indonesia.

Kemenhan juga mendistri-
busikan peralatan disinfektan
kepada satuan di lingkungan
TNI, antara lain Rumah Sakit
TNI AD Moh. Ridwan TMII,
Rumah Sakit Marinir Cilandak,

Rumah Sakit TNI AL Minto-
hardjo, dan Rumah Sakit TNI
AU dr Esnawan Antariksa.

Selain itu, Kemhan juga telah
mendistribusikan peralatan dis-
infektan kepada Mabes TNI AD,
Mabes AL, dan Mabes AU, BA-
IS, Puspom AU, Koopsau, Ke-

menterian KKP, Kementerian
KPPA, Istana Kepresidenan,
Istana Wapres, Kementerian
Koordinator PMK, Kodam jaya
dan Kormar serta Kohanudnas.

Peralatan yang didistribusikan
antara lain berupa tenda atau
ruang pemeriksaan temperatur

dan penyemprotan disinfektan
beserta "box set sprayer", serta
serbuk disinfektan yang di-
gunakan untuk penyemprotan
setiap orang dan juga kendaraan
sebagai upaya tindakan pre-
ventif mencegah dan menekan
penyebaran COVID-19. (ant)

Penegakan Hukum
Physical Distancing,

Makin Cepat Makin Baik
JAKARTA - Pengamat politik Univer-

sitas Pelita Harapan Dr Emrus Sihombing
menegaskan penegakan hukum atas
aturan physical distancing, yakni menjaga
jarak fisik dalam masyarakat jika semakin
cepat diterapkan akan semakin baik.

"Saya mengapresiasi pemerintah
yang selama ini mengedepankan
langkah persuasif, humanis, dalam
penegakan 'physical distancing'. Benar,
istilah ini lebih tepat ketimbang 'social
distancing'," katanya, saat dihubungi dari
Jakarta, Senin (23/3).

Emrus memahami langkah persuasif
pemerintah tersebut karena berada dalam
lingkup negara demokrasi sehingga tidak
mungkin dengan mudah memaksakan
aturan seperti di negara otoriter.

Persoalannya, Di rektur Eksekutif
Emrus Corner itu menilai kesadaran dan
pemahaman masyarakat terhadap
pentingnya melaksanakan "physical dis-
tancing" masih sangat kurang.

"Ya, tidak semua memang. Tetapi,
banyak masyarakat masih yang tidak
sadar, tidak paham. Maka menurut saya,
ketegasan pemerintah diperlukan se-
karang ini," katanya.

Semakin cepat pemerintah melalui
aparat keamanan melaksanakan aturan
"physical distancing" secara tegas, kata
dia, maka semakin baik.

Apalagi, Emrus mengatakan Kapolri
sudah mengeluarkan maklumat terkait
kepatuhan terhadap kebijakan peme-
rintah dalam penanganan penyebaran vi-
rus Corona. Artinya, kata dia, aparat
keamanan bisa menindak masyarakat
yang masih membandel  dan tidak
mematuhi aturan "physical distancing"
sesuai dengan aturan yang berlaku.

Emrus mengingatkan bahwa kete-
gasan ini diperlukan untuk menekan dan
meniadakan penyebaran virus Corona
atau demi melindungi kesehatan dan
keselamatan masyarakat banyak.

Sebelumnya, pada Kamis 19 Maret
2020, Kapolri Jenderal Pol Idham Azis
mengeluarkan Maklumat Kapolri tentang
Kepatuhan Terhadap Kebijakan Peme-
rintah Dalam Penanganan Penyebaran

Virus COVID-19.
Ada enam poin yang ditekankan

dalam maklumat itu.
Dalam maklumat disebutkan bahwa

untuk memberikan perlindungan kepada
masyarakat, Polri senantiasa mengacu
asas keselamatan rakyat merupakan
hukum tertinggi (Salus Populi Suprema
Lex Esto) dengan ini Kepala Kepolisian
Republik Indonesia mengeluarkan
maklumat:

1. Tidak mengadakan kegiatan sosial
kemasyarakatan yang menyebabkan
berkumpulnya massa dalam jumlah
banyak, baik di tempat umum maupun
di lingkungan sendiri, yaitu :

a. Pertemuan sosial , budaya, ke-
agamaan dan aliran kepercayaan dalam
bentuk seminar, lokakarya, dan kegiatan
lainnya yang sejenis;

b. Kegiatan konser musik, pekan
raya, festival, bazar, pasar malam,
pameran dan resepsi keluarga.

c. Kegiatan olah raga, kesenian dan
jasa hiburan

d. Unjuk rasa, pawai dan karnaval,
serta,

e. Kegiatan lainnya yang sifatnya
berkumpulnya massa.

2. Tetap tenang dan tidak panik serta
lebih meningkatkan kewaspadaan di
lingkungan masing-masing dengan selalu
mengikuti informasi dan imbauan resmi
yang dikeluarkan oleh Pemerintah.

3. Apabila dalam keadaan mendesak
dan tidak dapat dihindari, kegiatan yang
melibatkan banyak orang dilaksanakan
dengan tetap menjaga jarak dan wajib
mengikuti prosedur pemerintah terkait
pencegahan penyebaran covid-19.

4. Tidak melakukan pembelian dan/
atau menimbun kebutuhan bahan pokok
maupun kebutuhan masyarakat lainnya
secara berlebihan.

5. Tidak terpengaruh dan menye-
barkan berita-berita dengan sumber tidak
je las yang dapat menimbulkan ke-
resahan di tengah masyarakat.

6. Apabila ada informasi yang tidak
jelas sumbernya dapat menghubungi
kepolisian setempat. (ant)
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Pengaruh Pengangguran Terhadap
Perekonomian dan Lingkungan Sosial

Virus Corona Mereda dengan Penanganan Islam

kerja yang ada. Hal ini
disebabkan, karena ke-
ahlian, pekerjaan, industri,
dan lokasi geografis dari
para tenaga kerja yang ada
tidak memenuhi kriteria
sehingga mempengaruhi
struktur ekonomi yang ada.
Oleh sebab itu, pemerintah
harus tanggap dan cepat
untuk mengatasi pengang-
guran, karena masalah
pengangguran struktural
sangat mempengaruhi sta-
bilitas perekonomian suatu
wilayah atau negara. Apa-
bila pengangguran ini di-
biarkan berlarut-larut maka
menyebabkan dampak lain-
nya bagi suatu negara,
bahkan menyebabkan ke-
miskinan jangka panjang
dan pemerataan ekonomi
banyak kesenjangan sosial.

Berkenaan dengan ma-
salah ini, pengangguran
merupakan masalah pen-
ting yang harus segera
diatasi karena sangat ber-
pengaruh kepada perkem-
bangan suatu negara. Pa-
ling tidak mengurangi ang-
ka pengangguran yang
ada. Pemerintah harus
berperan dalam mengatasi
masalah pengangguran.
Cara yang harus dilakukan
untuk mengatasi peng-
angguran.  Pertama, me-
ningkatkan daya kewira-
usahaan sejak dini dalam
dunia sekolah. Mengapa
demikian? hal tersebut
tentunya disebabkan apa-
bila setiap orang sudah
memiliki sikap kewirausa-
haan maka tidak perlu
bingung apabila lapangan
pekerjaannya kurang. De-
ngan jiwa kewirausahaan
yang dimilikinya tentunya
akan membuat setiap
orang mampu mendirikan
usaha ataupun bisnis sen-

diri sehingga dapat mem-
berikan lapangan peker-
jaan bagi setiap orang.

Kedua, menyelenggara-
kan bursa tenaga kerja atau
job fair. Ketahuilah adanya
bursa kerja memang salah
satu penanganan pemerin-
tah untuk merekrut lulusan
terbaru dari berbagai la-
pangan pekerjaan yang
tersedia. Bursa tenaga kerja
ini merupakan tempat yang
mempertemukan antara
pemberi kerja dengan pen-
cari kerja. Dengan mela-
kukan cara ini, para pencari
kerja tidak akan kesulitan
lagi dalam mendapatkan
informasi lowongan pekerja-
an yang sesuai dengan
potensinya. Setiap pekerja-
an akan diisi oleh Sumber
Daya manusia (SDM) yang
sesuai di bidangnya dan
pencari kerja tinggal mela-
kukan sistem seleksi untuk
menentukan pihak yang
layak diterima untuk mengisi
posisi yang ditawarkan.

Ketiga, melakukan pela-
tihan kerja. pelatihan kerja
merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan cara
melatih berbagai orang
untuk melakukan berbagai
aktivitas yang ditujukkan
untuk mencapai berbagai
kegiatan ekonomi. Contoh
dari pelatihan kerja yaitu
pelatihan kerja komputer
yang dapat melatih seba-
gian besar orang untuk
dapat mengaplikasikan
komputer dengan baik.
Dengan demikian maka
akan membuat setiap
orang mampu memiliki ke-
terampilan sendiri yang
dapat digunakan untuk
bekerja. Selain itu, dalam
pelatihan kerja juga biasa-
nya melatih untuk men-
ciptakan berbagai jenis

lainnya, bahkan hal ini bisa
menyebabkan anak-anak
yang harusnya penerus
bangsa menjadi putus se-
kolah dan dampak lainnya
bahkan ke psikologis anak,
yang pasti akan sangat
membahayakan negara
bila Sumber Daya Manu-
sianya (SDM) menjadi pe-
ngangguran struktural.

Dalam suatu negara, pe-
ngangguran berpengaruh
besar karena menimbulkan
masalah terhadap pereko-
nomian negara dinamakan
pengangguran struktural.
Pengangguran struktural itu
dihasilkan dari ketidakco-
cokan antara keterampilan
yang dimiliki oleh para pe-
kerja dan keterampilan yang
dibutuhkan perusahaan
untuk mempekerjakan pe-
kerja, sehingga menyebab-
kan para calon pekerja atau
pekerja yang menganggur
dalam waktu lama dan per-
lahan akan kehilangan kete-
rampilan dalam bekerja.
Apalagi era teknologi seka-
rang, yang membuat sema-
kin banyak pengangguran.
Hal ini bisa dilihat dari per-
gantian tenaga kerja manu-
sia menjadi mesin dengan
teknologi mutakhir yang
dipilih perusahaan untuk
menjalankan pabrik. Me-
mang yang mengoperasi-
kan itu adalah tenaga kerja
manusia, tapi tidak sebanyak
bila semua dikerjakan oleh
manusia. Sehingga pekerja
banyak yang tergantikan
dan bila para pekerja tidak
mendapatkan kerja kembali,
maka pengangguran struk-
tural pun terjadi.

Selain itu, pengangguran
struktural juga terjadi kare-
na perubahan barang dan
jasa yang diminta, tapi tidak
bisa dipenuhi oleh tenaga

rendah dan tidak memiliki
keterampilan, rasa malas
dan rasa ketergantungan
yang tinggi kepada orang
lain, memiliki pendidikan
yang tinggi tetapi tidak
memiliki peluang kerja di-
karenakan tidak memiliki
akses, sehingga berpoten-
si tidak tertampungnya
lulusan program pendi-
dikan di lapangan kerja
setiap tahun selalu me-
ningkat, tidak pernah meng-
alami penurunan. Selain itu
juga kurang efektifnya in-
formasi pasar kerja bagi
para pekerja. Fenomena
pengangguran juga ber-
kaitan erat dengan ter-
jadinya pemutusan hu-
bungan kerja, yang dise-
babkan antara lain, per-
usahaan yang menutup
atau mengurangi bidang
usahanya akibat krisis eko-
nomi dan keamanan yang
kurang kondusif, peraturan
yang menghambat inves-
tasi, hambatan dalam pro-
ses ekspor impor dan lain
sebagainya.

Pengangguran sangat
berdampak pada kehi-
dupan perekonomian dan
kehidupan sosial masya-
rakat. Pertumbuhan eko-
nomi yang menurun, dan
bahkan tingkat kesejahte-
raan masyarakat yang
menurun adalah salah
satu dampak penganggur-
an. Pengangguran terjadi
karena jumlah orang yang
mencari pekerjaan tidak
sebanding dengan tawar-
an lapangan pekerjaan di
lapangan. Tingginya ting-
kat pengangguran ini bia-
sanya dapat menimbulkan
bermacam-macam masa-
lah lainnya, seperti kemis-
kinan, banyaknya krimi-
nalitas dan masalah sosial

kegiatan ataupun inovasi
kewirausahaan yang dapat
membuat usaha ataupun
bisnis sendiri sehingga
dapat menciptakan se-
buah lapangan kerja.

Keempat, menegakkan
keluarga berencana. Se-
makin banyak jumlah pen-
duduknya maka akan mem-
buat jumlah lapangan pe-
kerjaan yang dibutuhkan
juga semakin banyak. Oleh
karena itu, untuk mengu-
rangi pengangguran, maka
hal yang dapat dilakukan
yaitu menegakan keluarga
berencana untuk memini-
malkan jumlah penduduk
yang semakin meningkat
di Indonesia, karena hal
tersebut memang menjadi
salah satu pemicu kurang-
nya lapangan pekerjaan.
Berbagai cara untuk me-
minimalkan pengangguran
memang sudah dilakukan,
tetapi apabila jumlah pen-
duduknya semakin banyak
maka hal tersebut akan
tetap sulit diatasi.

Dari permasalahan yang
dipaparkan di atas, setidak-
nya sebagai gambaran agar
kita dan pemerintah terus
bermitra untuk menjaga
kesejahteraan ekonomi rak-
yat. Pemerintah harus sege-
ra tanggap dan cepat dalam
memecahkan masalah pe-
ngangguran. Karena setiap
warga negara berhak mem-
punyai pekerjaan dan me-
miliki kehidupan yang layak
seperti yang telah tercan-
tum dalam pasal 27 UUD
1945 yang berbunyi “ Tiap-
tiap warga negara berhak
atas pekerjaan dan peng-
hidupan yang layak, maka
pemerintah wajib menye-
diakan lapangan kerja dan
menlindungi hak-hak te-
naga kerja”. (***)

cegahan covid-19 kepada peme-
rintah masing-masing daerah.
Maksudnya kewenangan peme-
rintah daerah masing-masing di
wilayah kekuasaannya untuk
mencegah dan menangani covid-
19. Ini menunjukkan bahwa pe-
merintah pusat lepas tanggung-
jawab dan “lalai” dalam mengurusi
urusan genting rakyatnya. Bahkan
ada beberapa pejabat publik
melontarkan pernyataan yang
meremehkan bahaya covid-19.
Seperti Jubir Presiden untuk
kasus covid-19 yang meremehkan
masalah lockdown negara untuk
mengantisipasi penularan, dengan
pernyataan: “Yailah…. Cuma
segitu aja kok lockdown !”

Sikap pemerintah yang bersifat
anjuran dinilai tidaklah cukup.
Harus ada langkah yang lebih
tegas yaitu isolasi atau lock-
down, agar penyebaran virus

sudah tersebar di 16 provinsi.
Bahkan di Bangka Belitung
sudah ada 52 kasus, dengan
jumlah yang paling banyak ada
di kota Pangkal Pinang (rakyat-
pos.com, Maret 2020).

Hal ini terjadi karena lambatnya
penanganan dari pemerintah
pusat dalam mengatasi penye-
baran Covid-19. Sejak awal
masyarakat ragu terhadap kese-
riusan pemerintah menangani
covid-19. Ini dapat dilihat dari
bertambahnya korban yang ter-
jangkit covid-19 dari hari ke hari.
Selain itu lambatnya pemerintah
pusat menentukan status ben-
cana nasional. Masyarakat men-
jadi tidak tenang. Permasalahan
lain terkait hal ini pun muncul dan
pemerintah pusat terkesan se-
ngaja menutupinya.

Pemerintah pusat juga me-
nyerahkan langkah tindak pen-

MANTAN Menteri Koordinasi
Bidang Kemaritiman Rizal Ramli
baru-baru ini bertemu dengan
tokoh senior Jawa Barat, Tje Tje
Hidajat Padmawinata. Rizal
lantas membagikan pandangan
dari sang tokoh senior tersebut
mengenai kondisi Indonesia saat
ini. Dalam akun twitternya Rizal
Ramli menuliskan pandangan
tokoh senior tersebut bahwa
Indonesia hari ini 'A Nation without
a leader, krisis kenegarawan".

Pandangan Tje Tje Hidajat
Padmawinata memang tidak
terbantahkan, apalagi melihat
penanganan pemerintah terkait
wabah penyakit oleh virus corona
(Covid-19). Hingga Kamis 19
Maret 2020 total pasien covid-19
di Indonesia tercatat sebanyak
308 orang. Dari jumlah tersebut
terdapat 25 pasien yang me-
ninggal dunia. Wabah ini pun

dapat diminimalisir. Penanganan
covid-19 bukan hanya beban
pemerintah, tetapi semua ma-
syarakat harus andil menjadi
bagian dari solusi. Dan solusi
tersebut bisa menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah.

Pemerintah harus bersikap
sebagai raa'in (pengurus) dan
mas'ul ( penanggungjawab) untuk
menyelesaikan masalah covid-
19. Negara tidak boleh menjadi
autopilot, dimana rakyat dibiar-
kan mencari solusi sendiri yang
dikhawatirkan akan menghasilkan
kekacauan. Dalam penanganan
covid-19 harus adanya kerja
sama semua pihak di bawah satu
komando kepemimpinan, sehing-
ga penanganan corona berjalan
efektif. Harus ada penguasa yang
bisa memimpin secara benar dan
bermental negarawan. Penguasa
yang dapat bertanggungjawab

bagi seluruh masyarakat Indone-
sia. Seperti yang dicontohkan
Rasulullah SAW ketika terjadinya
wabah di wilayah lain.

Islam telah memberikan solusi
dalam mengatasi penyebaran
penyakit menular. Dalam kitab
sahih muslim hadis riwayat
Bukhari dan Muslim, Rasulullah
SAW bersabda, "jika kalian
mendengar tentang wabah di
suatu negeri, maka janganlah
kalian memasukinya. Tetapi jika
terjadi wabah di suatu tempat
kalian berada, maka janganlah
kalian meninggalkan tempat itu".
Selain memberikan solusi nyata,
Islam juga memberikan tuntunan
lain sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah
SAW. Yaitu jika datang sebuah
wabah penyakit Rasulullah SAW
berdoa untuk menghilangkan
wabah tersebut. Maka diperlukan

sosok pemimpin yang benar-
benar dapat meria'yah (mengurusi)
umat sesuai dengan hukum islam.
Wallahu a’lam bish-shawabi.

Muslimah Bangka Belitung

Oleh: Ummu Zanki

tidak mungkin mendapat-
kan pekerjaan. Pengang-
guran adalah keadaan
dimana seseorang yang
tergolong dalam angkatan
kerja ingin mendapatkan
pekerjaan tetapi belum
dapat memperolehnya.

Pengangguran merupa-
kan salah satu penyakit
ekonomi yang sangat ber-
pengaruh terhadap tingkat
pertumbuhan ekonomi.
Pengangguran mengaki-
batkan orang tidak memiliki
pendapatan dan mendo-
rong mereka jatuh kejurang
kemiskinan. Hampir di se-
mua negara masalah peng-
angguran menjadi topik
permasalahan yang serius
dan masih sulit diatasi,
termasuk di negara maju
tingkat pengangguran ma-
sih tergolong tinggi apalagi
seperti di negara berkem-
bang seperti Indonesia.
Karena semakin bertambah-
nya jumlah penduduk, se-
makin bertambah pula te-
naga kerja. Jika tenaga kerja
tidak dapat terserap ke
dalam lapangan pekerjaan
maka mereka akan ter-
golong ke dalam orang yang
menganggur.

Maraknya pengangguran
diakibatkan dari beberapa
faktor diantaranya, karena
jumlah angkatan kerja tidak
sebanding dengan jumlah
lapangan kerja yang mam-
pu menyerapnya, penye-
diaan dan pemanfaat tena-
ga kerja antar daerah tidak
seimbang, kebijakan peme-
rintah yang tidak berpihak
kepada rakyat, pengem-
bangan sektor ekonomi
non-real, pendidikan yang

ENGANGGURAN
bukan hal yang
asing lagi untuk
didengar di ne-
gara kita. Pe-
n g a n g g u r a n
merupakan sa-
lah satu masa-

lah utama yang selalu di-
hadapi setiap negara. Ber-
bicara mengenai masalah
pengangguran, berarti
tidak hanya berbicara ten-
tang masalah sosial, tetapi
juga berbicara tentang
masalah ekonomi, karena
pengangguran selain me-
nyebabkan masalah sosial
juga memberikan penga-
ruh terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara
khususnya suatu negara
yang sedang berkembang
seperti Indonesia.

Menurut Menakertrans,
tuna karya atau istilah yang
lebih familiar yakni peng-
angguran adalah orang
yang tidak bekerja, sedang
mencari pekerjaan, mem-
persiapkan suatu usaha
baru, dan tidak mencari
pekerjaan karena merasa

Novira Metrianti
Mahasiswa Fakultas Hukum UBB
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Pakar: Rusia Dicurigai Kembangkan
Senjata Siber Serang LoT

SEMARANG - Pakar ke-
amanan siber Doktor Pratama
Persadha mengungkapkan ke-
berhasilan sekelompok peretas
Rusia mengambil dokumen
terkait dengan Program Fron-
ton dari Dinas Keamanan Fede-

ral Rusia (FSB) mengundang
kecurigaan bahwa negara ini
mengembangkan senjata siber
yang menyerang perangkat
internet of things (IoT).

Pratama yang juga Ketua
Lembaga Riset Keamanan Siber

dan Komunikasi CISSReC me-
lalui pesan di Semarang, Senin
(23/3) sore, mengemukakan hal
itu terkait dengan pemberitaan
Majalah Forbes yang mewar-
takan sekelompok peretas Rusia
berhasil mengambil dokumen
terkait dengan Program Fron-
ton dari FSB, lembaga intelijen
Rusia yang juga bergerak di
wilayah siber.

“Rencana Program Fronton
itu diyakini sebagai usaha Rusia
mengembangkan senjata siber
yang menyerang perangkat
internet of things,” kata Pra-
tama yang juga dosen Cyber
War pada Program Studi S-1
Sekolah Tinggi Intelijen Negara
(STIN), di Sentul, Bogor.

Pratama lantas mengung-
kapkan bahwa penyerangan
terhadap IoT ini, karena me-
mang memiliki keamanan yang
tidak sekuat pusat data maupun
sistem komputer lainnya.
Dengan demikian, IoT bisa
dijadikan pintu masuk untuk
buat chaos (kaos) di wilayah

siber.
Internet of things, menurut

dia, memang banyak menjadi
target serangan, salah satunya
memanfaatkan default pass-
word perangkat yang bisa
dieksploitasi oleh para peretas.

Selain itu, lanjut dia, IoT
memang sedang naik daun.
Xiaomi, misalnya, menciptakan
ekosistem IoT dengan harga
terjangkau bagi para pengge-
marnya.

Pratama menambahkan bah-
wa negara-negara pada era siber
ini memang bersaing mengem-
bangkan senjata siber. Mereka
menggunakannya sebagai alat
tekan diplomasi bagi negara lain.

Ia mencontohkan kasus
Nopetya dan Wannacry yang
menjadi korban adalah negara
di Eropa Timur. Dalam kasus
ini, banyak pihak menjelaskan
bahwa itu sebagian senjata siber
yang dikembangkan Central
Intelligence Agency (CIA) dan
National Security Agency (NSA)
Amerika Serikat.

Akun twitter peretas
@D1G1R3V, misalnya, mem-
bocorkan sejumlah data usaha
Kremlin untuk mengumpulkan
data lewat Program Fronton.

Adapun tujuan utamanya
bukan membuat pemilik device
IoT tidak bisa memakai pe-
rangkatnya, melainkan mengi-
rimkan botnet (sekumpulan
program yang saling terhubung
melalui internet), kemudian bisa
menghimpun jutaan IoT untuk
menyerang target tertentu.
Misalnya, infrastruktur siber
atau situs milik negara tertentu.

“Botnet bisa menghimpun
kekuatan untuk menyerang
bersama-sama,” kata Pratama
yang juga dosen Etnografi Du-
nia Maya pada Program Studi
S-2 Antropologi Universitas
Gadjah Mada (UGM) Yogya-
karta.

Pada tahun 2013, kata Pra-
tama, Indonesia dinobatkan
sebagai sumber serangan siber
terbanyak kedua di dunia.
Artinya, bukan di Indonesia

banyak peretas, melainkan
banyak perangkat komputer
Indonesia yang disusupi mal-
ware dan botnet, lalu menye-
rang sistem di negara lain.

“Jadi, komputer kita menjadi
seperti zombi dikendalikan oleh
orang lain,” kata pria kelahiran
Cepu, Kabupaten Blora, Jawa
Tengah ini pula.

Ia mengemukakan bahwa
kasus botnet IoT yang cukup
mencuri perhatian ini terjadi
pada tahun 2016. Sekitar
600.000 perangkat dibuat tidak
bisa mengakses beberapa laya-
nan, seperti Twitter, Amazon,
AirBNB, aypal, Netflix, Reddit,
dan HBO, semuanya perangkat
dengan basis di AS.

Menyinggung upaya apa saja
guna mengatasi botnet IoT, dia
memandang perlu Pemerintah
Indonesia melakukan edukasi
sekaligus menambah kewas-
padaan.

Khusus IoT di Tanah Air,
menurut Pratama, belum ba-
nyak. Namun, beberapa daerah

sudah mencanangkan smart
city yang akan melibatkan
sistem dan perangkat internet of
things. Artinya, kewaspadaan
harus ditingkatkan.

Terkait dengan situasi krisis
Corona Virus Disease (COVID-
19) seperti saat ini, Pratama
mengungkapkan ada usaha dari
orang tidak bertanggung jawab
untuk mengirimkan sejumlah
malware lewat pesan instan
maupun surat elektronik (e-
mail) berisi link dan file info
corona.

Ia mengimbau masyarakat
untuk mewaspadai pengiriman
file dan link mencurigakan
dengan judul obat maupun tips
menghindari corona. Masalah-
nya, surel dari pihak yang tidak
jelas, berisiko perangkat milik
masyarakat disusupi malware.

“Sejak awal 2020, modus ini
sudah banyak terjadi di Jepang,
bahkan kini menyebar di selu-
ruh dunia,” kata pakar ke-
amanan siber Pratama Per-
sadha pula.(ant)

Ratusan Dus Masker di RSUD Pagelaran Hilang Dicuri
sakit milik pemerintah daerah
tersebut.

Kasatreskrim Polres Cianjur,
AKP Niki Ramdhany pada
wartawan Senin (23/3),
mengatakan pihaknya masih
menunggu laporan resmi dari
pihak rumah sakit untuk mela-
kukan penyelidikan lebih
lanjut.

Ia menjelaskan berdasarkan
laporan sementara barang yang
hilang berupa masker sebanyak
270 dus yang tersimpan di
dalam gudang farmasi rumah
sakit tersebut.

“Kenapa belum ada laporan
resmi karena pihak rumah sakit
masih menginventarisir barang
apa saja yang hilang selain

ratusan dus masker,” katanya.
Pihaknya menduga hilang-

nya ratusan dus masker ter-
sebut, karena melambungnya
harga dan langkanya masker
sejak beberapa bulan terakhir
tepatnya sejak merebaknya
COVID-19, sehingga ada ok-
num yang tergiur.

Sementara Kapolres Cianjur,
AKBP Juang Andi Priyanto,
mengatakan sudah beberapa
orang yang diperiksa terkait
hilangnya ratusan dus masker di
RSUD Pagelaran, meskipun
statusnya saksi untuk dimintai
keterangan.

“Kami menilai hilangnya
ratusan dus masker tersebut
sangat tidak manusiawi karena

di tengah kelangkaan ada ok-
num yang memanfaatkan hal
tersebut untuk memperkaya
diri. Kami akan segera ungkap
pelakunya,” kata Juang.

Sementara Direktur RSUD
Pagelaran, dr Awie Darwizar
mengatakan baru mengetahui
hilangnya ratusan dus masker
tersebut, beberapa hari yang
lalu tepatnya ketika mem-
butuhkan masker untuk digu-
nakan tenaga medis.

“Catatan yang ada stok mas-
ker masih mencukupi, namun
saat dibutuhkan dan diambil
dari gudang farmasi, sudah tidak
ada. Sehingga kami akan me-
laporkan pencurian ini ke pihak
berwajib,” katanya.(ant)

CIANJUR - Polres Cianjur,
Jawa Barat, masih mendalami
laporan kehilangan 270 dus stok

masker di RSUD Pagelaran-
Cianjur, yang diduga dicuri dari
dalam gudang farmasi rumah

KKP Tindak Kapal yang
Cemari Pelabuhan Maumere
JAKARTA - Kementerian

Kelautan dan Perikanan melalui
Direktorat Jenderal Penga-
wasan Sumber Daya Kelautan
dan Perikanan (PSDKP) mela-
kukan tindakan pencegahan
terhadap kapal yang melakukan
pencemaran di Pelabuhan Mau-
mere, Nusa Tenggara Timur.

“Setelah memperoleh infor-
masi dari masyarakat tentang
kegiatan kapal melakukan pen-
cucian terpal dengan cara me-
rendam dan membilas di laut,
kami langsung berkoordinasi
dengan instansi terkait untuk
melakukan langkah pence-
gahan dan penindakan,” kata
Direktur Jenderal PSDKP KKP,
Tb Haeru Rahayu, dalam siaran
pers di Jakarta, Senin (23/3).

Diketahui bahwa kapal de-
ngan nama KM Satoni pada
tanggal 19 Maret 2020 melaku-
kan bongkar muat semen yang
sebelumnya diangkut dari
Makassar.

Kemudian, kapal tersebut
melakukan pembersihan kapal
dengan cara yang berpotensi
mencemari laut.

“Kami bekerja sama dengan
TNI-AL serta Kantor Kesyah-
bandaran dan Otoritas Pela-
buhan bersama-sama melaku-
kan tindakan pencegahan dan
memberikan sanksi sesuai kewe-
nangan masing-masing,” ujarnya.

Dihubungi terpisah, Direktur
Pengawasan Pengelolaan Sum-
ber Daya Kelautan, Matheus
Eko Rudianto, menjelaskan
kronologis bahwa setelah KM
Satoni bongkar muatan semen,
kapal ini kemudian melakukan
penyemprotan dan pencucian
kapal, termasuk mencelupkan
terpal bekas penutup muatan
kapal ke dalam laut.

“Perbuatan awak kapal KM.
Satoni ini sangat berpotensi
menimbulkan pencemaran dan
merusak lingkungan sumber
daya ikan di pelabuhan Lauren-
tius Say Maumere,” ujar Eko.

Tindakan yang kemudian
dilakukan oleh petugas Satwas
PSDKP Maumere adalah

menghentikan kegiatan yang
dilakukan oleh KM Satoni
sekaligus menjelaskan keten-
tuan peraturan perundang-
undangan yang berpotensi di-
langgar apabila kegiatan ter-
sebut terbukti menimbulkan
kerusakan dan pencemaran.

“Petugas kami telah memas-
tikan bahwa perbuatan awak
kapal KM. Satoni belum me-
nimbulkan pencemaran dan
kerusakan. Namun demikian
Nakhoda kapal yang bersang-
kutan telah kami periksa dan
telah menandatangani berita
acara serta menyatakan tidak
akan mengulangi perbuatan-
nya,” jelas Eko.

Sebelumnya, sempat beredar
video yang menunjukkan akti-
vitas sebuah becho sedang
melakukan pencucian terpal
dengan cara mencelupkan dan
membilas ke laut di Pelabuhan
Maumere. Video ini pertama
kali dilaporkan oleh Komunitas
Pencinta Lingkungan Laut di
Maumere.

Pada kesempatan sebelum-
nya Dirjen PSDKP, TB Haeru
menjelaskan bahwa perma-
salahan pencemaran yang ber-
potensi merusak sumber daya
ikan dan lingkungannya bukan
kali ini saja terjadi. Selama tahun
2019, berbagai kasus pence-
maran perairan antara lain
terjadi di Rembang, Karawang,
Pekalongan, Kepulauan Riau,
Cilegon dan Jakarta telah dita-
ngani oleh Ditjen PSDKP.

Upaya-upaya pencegahan
dan pengawasan pencemaran
perairan dilaksanakan oleh Ditjen
PSDKP secara komprehensif
mulai dari menyusun rencana
aksi, sosialisasi, kerja sama dengan
instansi terkait, peningkatan
kapasitas aparat, hingga ber-
partisipasi dalam tim penanganan
pencemaran nasional.

“Permasalahan pencemaran
perairan menjadi salah satu
perhatian serius kami karena
memiliki implikasi negatif ter-
hadap sumber daya ikan dan
lingkungannya,” ucapnya.(ant)

Pengiriman Sabu dari Malaysia Digagalkan
SEMARANG - Kantor Bea

Cukai Tanjung Emas Semarang
membongkar pengiriman 1,03
kg narkotika jenis sabu-sabu
yang dikirim dengan menggu-
nakan jasa ekspedisi dari
Malaysia.

Kepala Kantor Pengawasan
dan Pelayanan Bea Cukai Tipe
Madya Tanjung Emas Sema-
rang, Anton Martin, di Sema-
rang, Senin (23/3), mengatakan,
barang haram tersebut dima-
sukkan dalam sebuah alat
masak.

Ia menjelaskan pengung-

kapan itu bermula dari pem-
bongkaran barang pengiriman
asal luar daerah.

“Petugas curiga pada doku-
men pengiriman salah satu
barang asal Kuala Lumpur,”
ungkapnya.

Dari pemeriksaan mesin pe-
mindai, petugas mencurigai isi
barang kiriman yang ternyata
di dalam kompor listrik tersebut
terdapat bungkusan yang dilak-
ban. “Setelah dibuka dan dicek
ternyata isinya sabu,” ucapnya.

Temuan tersebut selanjutnya
diteruskan ke Polda Jawa Te-

ngah yang kemudian mela-
kukan penelusuran.

Dalam penelusuran tersebut,
polisi mengamankan seseorang
berinisial TK di Ungaran, Kabu-
paten Semarang.

TK diduga merupakan orang
yang bertugas menerima kiri-
man sabu asal Malaysia itu yang
selanjutnya akan diedarkan di
Jawa Tengah.

Atas perbuatannya, tersangka
selanjutnya dijerat dengan
Undang-undang Nomor 34
tahun 2009 tentang narkotika.
(ant)

Anggota Sabhara Tewas Gandir

Polda Metro Jaya Bekuk 8 Wartawan Gadungan
JAKARTA - Sub Direktorat

Kejahatan dan Kekerasan
(Jatanras) Direktorat Reserse
Kriminal Umum Polda Metro Jaya
membekuk delapan wartawan
gadungan yang diduga melakukan
pemerasan sebesar Rp200 juta
kepada korbannya.

Korban pemerasan komplotan
ini adalah seorang guru di Jakarta

Barat , sedangkan inisial para
pelaku yang ditangkap adalah PS,
FS, AJS, HH, MSM, TA, AS dan
IM.

“Para pelaku mengaku warta-
wan kemudian melakukan peme-
rasan terhadap korban yang mana
akan diancam akan laporkan ke
pimpinan karena telah melakukan
perbuatan asusila di salah satu

hotel transit,” kata Kepala Bidang
Humas Polda Metro Jaya, Komi-
saris Besar Polisi Yusri Yunus saat
dikonfirmasi, Senin (23/3).

Dijelaskan Yusri, pemerasan ini
terjadi di Jakarta Barat. Saat itu
para pelaku bahkan sempat men-
datangi tempat korban bekerja
untuk memeras korban sebanyak
Rp200 juta.

Korban tidak mempunyai uang
sebanyak itu dan hanya mampu
membayar sebesar Rp 10 juta
kepada para pelaku. Para pelaku

kemudian membagi-bagikan uang
tersebut kepada delapan orang.

Seorang rekan korban yang
mengetahui pemerasan tersebut
kemudian melaporkannya ke Polda
Metro Jaya yang kemudian mene-
ruskan laporan itu kepada Subdit
Jatanras.

Unit 1 Subdit Jatanras kemudian
melakukan pengecekan terhadap
informasi tersebut dan mene-
mukan bahwa memang telah
ter jad i dugaan t indak pidana
pemerasan.

Tim kemudian melakukan penye-
lidikan dan berhasil mengamankan
delapan orang pelaku. Para pelaku
kini diamankan di Polda Metro Jaya
untuk diproses lebih lanjut.

Dari tangan pelaku, polisi menyita
sejumlah barang bukti seperti 14
telepon seluler berbagai merek,
delapan kartu pers, satu ATM BRI,
satu topi, satu jaket dan satu unit
mobil.

Polisi menjerat para pelaku
dengan Pasal 368 KUHP tentang
Tindak Pidana Pemerasan.(ant)

MEDAN - Seorang anggota
Direktorat Sabhara Polda
Sumut Bripda Mulia Indra Sakti
Siregar (24) ditemukan tewas
gantung diri (Gandir) di kamar
kosnya di Jalan Tali Air II
Kelurahan Mangga Kecamatan
Medan Tuntungan,  Kota
Medan, Sabtu (21/3).

Kepala Sub Penerangan
Masyarakat Polda Sumatera
Utara, AKBP MP Nainggolan,
ketika dikonfirmasi melalui
WhatsApp, Minggu (22/3)
malam, mengatakan belum

mengetahui info kejadian
bunuh diri tersebut.

Sementara itu, peristiwa
bunuh diri ini diketahui teman
satu rumah kos korban, Bripda
Imam Prasetio yang datang ke
rumah kos Sabtu (21/3) sore
untuk mengambil sepatu.

Saat itu Saksi Prasetio melihat
ada darah di lantai dan tetesan
darah dari atas.

Kemudian, saksi melihat ke
atas ada seorang tergantung
dengan menggunakan seutas tali,
selanjutnya saksi menghubungi

personel Polsek Deli Tua.
Pada pukul 15.15 WIB, Tim

Inafis Polrestabes Medan tiba di
TKP dan menurunkan korban
dari atas loteng kamar kos.

Barang bukti yang diaman-
kan, yakni satu dompet warna
hitam berisi KTP, KTA, kartu
mahasiswa Darma Agung, SIM
A dan C, ATM BRI, NPWP,
BPJS, Handphone, dan jam
warna hitam.

Pada pukul 17.20 WIB, kor-
ban dibawa ke Rumah Sakit (RS)
Bhayangkara Medan. (ant)
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standar, hanya tenda. Bangka
Selatan belum ada, RSUD Beli-
tung itu sudah ada isolasi dengan
satu merawat PDP dan ODP ada
juga beberapa. Bayangkan, satu
(penderita virus corona-red)
positif, ini akan jadi masalah,
masalah utamanya di situ,"
timpalnya.

Oleh karena itu, ia meng-
usulkan kepada Pemprov Ba-
bel agar pengadaan ruang isolasi
ini tidak hanya dipusatkan di
rumah sakit saja, namun bisa
juga di gedung lainnya yang
layak untuk perawatan pasien.

Selain itu, dia menambahkan,
permasalahan yang dihadapi
oleh tenaga medis saat ini yakni
kurangnya persediaan atau stok
APD.

"Saya sudah wanti-wanti
dengan teman-teman, jangan
nanti perangnya belum selesai,
APD nya sudah habis. Ini saya
juga dari IDI berusaha cari
sumbernya, barang itu ada lokal,
ada impor," terangnya.

"Untuk (APD-red) impor, itu
tadinya harga berkisar Rp1,3
juta, tetapi dengan dollar begini,
tiba-tiba (harga-red) sudah naik
lagi, itupun persediaan juga
belum tentu ada. Kemudian
untuk lokal ada yang saya lihat,
baca di lima ratusan sampai tujuh
ratus ribu rupiah," ungkapnya.

Menurut dia, langkah yang
paling tepat untuk pencegahan
penyebaran virus corona ini
yakni dengan cara memutus
mata rantai.

"Itu yang paling bagus, kalau
sudah terjadi positif, kita berat,"
tuturnya.

Lebih lanjut disampaikan Adi,
saat ini ODP dan PDP di Babel
cukup banyak karena penye-
baran virus sangat cepat. Dia
mengimbau masyarakat agar
tetap waspada dengan menjaga
pola hidup sehat.

"Untuk itu, kami dari IDI
seratus persen siap 24 jam
memberikan bantuan. Maka-
nya kami sarankan kalau makin
banyak rumah sakit, kalau bisa
satu (rumah sakit rujukan-red)
atau dipersempit, kalau makin
banyak rumah sakit, akhirnya
nanti pasien yang berobat
bingung," tandasnya.

Basel Siapkan Rp32,8 M
Masih terkait Corona, Peme-

rintah Kabupaten Bangka
Selatan (Pemkab Basel) telah
menyiapkan anggaran sebesar
Rp32,8 miliar untuk pena-
nganan kasus corona.

Pj Sekda Basel, Achmad
Ansyori menyebutkan pihaknya
telah melakukan rapat TAPD
Senin (23/3/2020) pagi. Hasilnya,
terdapat pergeseran DAK Fisik,
Rasionalisasi OPD, serta dana
tanggap darurat APBD tahun
2020 dengan total Rp32,8 M.

Ia mengatakan dana tersebut
akan segera digunakan untuk
membelanjakan sarana dan
prasarana serta keperluan
lainnya dalam penanganan
pencegahan kasus corona di
Bangka Selatan.

"Kita sudah menggelar rapat
TAPD, ada pergeseran dana
DAK Fisik, rasionalisasi OPD
dan dana tanggap darurat dan
totalnya Rp32,8 M, semuanya

untuk digunakan dalam pem-
belanjaan penanganan kasus
corona di Basel. Banyak item
yang akan dibelanjakan seperti
ruangan isolasi, pembelian alat,
seperti masker, APD serta sapras
lainnya," kata Ansyori.

Selain itu, untuk mencegah
penularan dan penyebaran
Covid-19, Pemkab menerap-
kan sistem Work From Home
(WFH) atau melakukan tugas
kedinasan dengan bekerja dari
rumah bagi ASN. Namun, mes-
kipun diberikan kesempatan
bekerja dari rumah, pejabat
Eselon II dan Eselon III tetap
diharuskan bekerja di kantor
agar penyelenggaraan peme-
rintahan dan pelayanan tetap
optimal kepada masyarakat.

Sekretaris BKPSDMD Kabu-
paten Bangka Selatan, Gunawar
menyebutkan kebijakan itu
sesuai Surat Edaran Nomor 800/
2/BKPSDMD/2020. Teknisnya,
sistem kerja secara selektif akan
dilakukan ASN sebanyak 40%
dari jumlah pegawai yang ada
pada setiap OPD di Kabupaten
Bangka Selatan.

Sementara untuk jam kerja,
akan dimulai pukul 07.30 WIB
dan pulang pukul 16.00 WIB.
"Jadi nantinya pegawai akan
masuk kerja selama seminggu
itu dua kali dengan tujuan agar
dapat menekan penyebaran
Covid-19 di Kabupaten Bangka
Selatan," ujar Gunawar.

Ia berharap meskipun sistem
kerjanya berkurang dalam
seminggu, namun tugas pokok
dan fungsinya tetap dapat
dioptimalkan. (ron/raw/1)

Ruangan Isolasi Juga Kurang, ........................................

Dan didapat keterangan bah-
wa 8 orang WNA asal Pakistan
ini, sudah berada di Pulau
Belitong sejak satu bulan lalu.
Rombongan yang didampingi
dua orang penerjemah itu telah
singgah di beberapa masjid dan
surau di Kabupaten Belitung
dan Belitung Timur.

Mereka tiba di Desa Perpat,
Kecamatan Membalong, baru
pada Minggu (22/3/2020) dan
menginap di Surau Nurul
Hidayah.

Disaat mewabahnya virus
Covid-19 saat ini, tentu saja
keberadaan 8 WNA Pakistan
ini menarik perhatian warga.
Terlebih, kedatangan rom-
bongan  ini belum ada pem-
beritahuan sebelumnya kepada
masyarakat setempat.

Salah seorang pendamping
yang merupakan warga lokal,
Sholihin, menyebut rom-
bongan dari Pakistan tiba di
Desa Perpat pada Minggu siang,

8 WNA Pakistan di Belitung Diperiksa Covid-19, ..............

APD Medis Tangani Corona di Babel belum Siap, .........................................
dapatkan APD, mudah-
mudahan dalam dua tiga hari
kedepan sudah datang, dalam
waktu dekat ini," kata Erzaldi
kepada wartawan, Senin (23/3/
2020).

Gubernur menegaskan, pe-
ngadaan alat-alat kesehatan ini
tentunya sudah mendapatkan
pengawalan dan pengawasan
dari Kejaksaan. Agar dalam
melaksanakan tugas, aparat
pemerintah yang menggunakan
keuangan negara merasa aman.

Selain menambah APD,
Pemprov Babel juga menam-
bah ruang isolasi yang disiapkan
di Rumah Sakit Umum Provinsi
RSUP Dr Soekarno di Desa Air
Anyir, Kecamatan Merawang,
Kabupaten Bangka. Serta rutin
melakukan penyemprotan di-
sinfektan.

Pemerintah, kata dia akan
menambah perangkat untuk
penyemprotan disinfektan, baik
di bandara maupun tempat
umum lainnya.

Ia mengingatkan, kepada
masyarakat untuk tidak ber-
keliaran di tempat umum jika
memang tidak ada kepentingan
mendesak. Sebaiknya masya-
rakat di rumah saja, menjaga
kesehatan dan mencegah pe-
nyebaran Covid-19.

"Semua kegiatan yang ber-
kaitan dengan orang banyak
baiknya dihentikan sementara.
Tabligh Akbar, Ceng Beng kita
minta dihentikan sementara,"
imbaunya.

Sedangkan Wakil Gubernur

Babel, Abdul Fatah pada rapat
pembahasan pengadaan alat
kesehatan terkait penanganan
Covid-19, menekankan harus
ada pergerakan cepat dengan
membentuk tim pengadaan
barang dan jasa yang meli-
batkan Kejati Babel, BPKP,
Polda Babel, dan Inspektorat,
kemudian dituangkan dalam
Surat Keputusan (SK).

Wagub menyebutkan, pe-
ngadaan alat kesehatan bisa
menggunakan metode kontrak,
penunjukkan langsung, atau
cash and carry untuk kebu-
tuhan mendesak selama satu
bulan kedepan.

Untuk pembangunan ruang
isolasi tambahan yang meru-
pakan masukan dan saran dari
Ikatan Dokter Indonesia (IDI)
Kepulauan Babel, menurut
wagub juga harus segera dila-
kukan. Sebab, dengan adanya
ruang isolasi, maka para tenaga
kesehatan dapat lebih fokus
dalam menangani pasien. Se-
hingga tidak semua pasien
dengan berbagai penyakit yang
akan bertumpuk disatu tempat.

Sekda Babel, Naziarto me-
nambahkan, untuk menganti-
sipasi wabah corona bergerak
cepat, saat ini Tim Gugus Tugas
Penanganan Covid-19 Babel
sudah bergerak di lapangan.
Namun diakui sarana dan pra-
sarana sebagai unsur pelindung
diri, dirasa masih kurang.

"Mereka (Tim Gugus Tugas-
red) kurang dalam sarana dan
prasarana, kasihan tim ini harus

150 Orang Dipantau Terkait Corona, .............................................................
Disease (Covid-19) kembali
bertambah.

Jika Minggu malam (22/3/
2020) tercatat ada 144 kasus,
namun kemarin bertambah
enam kasus menjadi 150 Orang
Dalam Pemantauan (ODP),
dan Pasien Dalam Pengawasan
(PDP) tersebar di Babel. Bagus-
nya, jumlah PDP berkurang
satu dibandingkan kemarin
berjumlah 18, tadi malam
dilaporkan menjadi 17 orang
dengan status PDP karena 1
orang dipulangkan dan negatif.

Ketua Tim Gugus Tugas Pen-
cegahan dan Antisipasi Penye-
baran Covid-19 Provinsi Babel,
Mikron Antariksa menyebut-
kan, dari data ODP sebanyak
150 orang itu, 10 orang sudah
selesai proses pemantauan, dan
140 masih dipantau kesehatan-
nya oleh tim medis.

"Untuk Pasien Dalam Peng-
awasan (PDP) ada 17 orang, 13
masih dalam proses pemerik-
saan laboratorium, sementara 4
orang dinyatakan negatif,"
katanya, tadi malam.

Untuk di Kota Pangkalpinang,
Sekretaris Daerah (Sekda)
Pemerintah Kota, Radmida
Dawam mengaku jumlah ODP
meningkat menjadi 60 orang.

Dari jumlah itu, ada 5 orang
PDP yang dirawat di RSUD
Depati Hamzah Pangkalpinang,
dua diantaranya telah kembali
ke rumah dan tiga orang masih
dalam perawatan.

"60 ODP, lima PDP. Tiga
masih di rumah sakit, dua sudah
pulang. Positif nol," ujar Rad-
mida kepada wartawan, kema-
rin sore.

Ketua Gugus Tugas Covid-19
Pangkalpinang ini mengatakan,
pihaknya telah melakukan
berbagai upaya pencegahan
sesuai dengan instruksi Guber-
nur Bangka Belitung tentang
antisipasi penyebaran virus.

"Kita sudah melakukan pe-
nyemprotan disinfektan kurang
lebih dari 200 fasilitas umum
seperti masjid, gereja dan juga
tempat sekolah maupun pusat
keramaian. Ini akan kita laku-
kan terus," jelasnya.

Selain itu, Pemkot Pangkal-
pinang sudah rapat dengan Fo-
rum Komunikasi Umat Ber-

agama untuk melaksanakan
yang terkait dengan kegiatan
keagamaan.

"Bagi masyarakat atau umat
Islam yang hendak melaksana-
kan salat ke masjid, diharapkan
agar membawa sajadah masing-
masing dari rumah.  Kepada
warga Tionghoa, sembahyang
kubur atau Cheng Beng dapat
dilakukan di rumah masing-
masing demi kebaikan bersama.
Para pemangku agama di Kota
Pangkalpinang sebelumnya
juga telah menyetujui hal
tersebut untuk mengurangi
interaksi dengan banyak orang.
Ini penting, makanya harus
diikuti," tukasnya.

Untuk di Kabupaten Beli-
tung, dari 14 orang yang dikirim
samplenya oleh RSUD Marsidi
Judono Daerah Kabupaten
Belitung ke Jakarta atas dugaan
suspect corona, baru empat or-
ang yang diumumkan hasilnya.

"Pusat Biomedis Kemen-
terian Kesehatan Republik In-
donesia telah menyampaikan
hasil dari pemeriksaan labora-
torium dari empat belas orang,
dan baru empat orang yang
keluar hasilnya," ujar Direktur
RSUD H Marsidi Judono, dr
Hendra, Senin pagi (23/03/
2020) kepada awak media
melalui pres realesnya.

Dijelaskan, hasil dari empat
orang tersebut dinyatakan
negatif dan OPD. Mereka
yakni pasien 008 laki-laki (26),
pasien 009 wanita (53), pasien
010 wanita 36 th, negatif

Pasien 016, Laki-laki, 23th, Juga
Dinyatakan Negatif," jelasnya.

Sementara ini, Dinas Kese-
hatan Kabupaten Belitung
masih menunggu sisa dari empat
belas orang yang waktu itu
dikirim ke Jakarta. Mereka ialah
lima orang OPD dan lima or-
ang PDP.

"Dengan demikian sisa sam-
ple yang masih kami tunggu
hasilnya adalah 10 orang.
Terdiri atas 5 PDP dan 5 ODP,"
kata Hendra.

Dirinya bersyukur, atas hasil
tersebut. Namun dia meminta
kepada semua pihak agar tetap
mengikuti arahan dari peme-
rintah agar Belitung bebas
covid-19.

"Kita bersyukur pada Tuhan
atas hasil ini, namun tentunya
masih banyak yang harus kita
lakukan untuk menjaga
Belitung terbebas dari Corona,
disiplin warga untuk tidak
keluar rumah,tetap menjaga
pola hidup bersih dan sehat,"
pintanya.

"Kita tidak boleh terlalu
senang dulu dengan hasil ini,
karena masih ada 10 lagi yang
hasilnya belum diumumkan.

Kami mohon doa seluruh
masyarakat Belitung," pung-
kasnya.

Penumpang Pesawat Diuap
Antisipasi penyebaran virus

corona di Pulau Bangka juga
terlihat di areal Bandara Depati
Amir Pangkalpinang, sebagai
pusat pintu masuk orang. Mulai
Senin kemarin, seluruh pe-
numpang pesawat terbang
yang baru tiba di Terminal
Kedatangan Bandara Depati
Amir, terlebih dahulu melewati
ruangan khusus berisi uapan
cairan disinfektan.

Penguapan ini dilakukan
Tim Gugus Tugas Pencegahan
dan Antisipasi Penyebaran
Covid-19 Provinsi Kepulauan
Babel, kerjasama dengan Ang-
kasa Pura dan Kantor Kese-
hatan Pelabuhan (KKP), TNI,
Polri dan instansi lainnya.

Ketua Tim Gugus Tugas,
Mikron Antariksa mengatakan,
alat ini baru tiba hari Minggu
kemarin, dan pada Senin (23/
3/2020) langsung digunakan.

"Disinfektan cair ini diolah,
alat tersebut menjadi uap lalu
disemprot ke tubuh setiap
penumpang lewat dalam
tempat yang sudah disediakan,
kita minta mereka berputar,
agar terkena ke seluruh tubuh,"
katanya.

Rencananya, alat ini, tak
hanya ada di Bandara Depati
Amir saja, tetapi dipersiapkan di
lokasi lain sebanyak 50 unit.
Penguapan bagi penumpang
diutamakan supaya ketika
keluar dari bandara, para
penumpang sudah lebih steril.
Apalagi penumpang bandara ini
kebanyakan transit dulu di
Jakarta yang notabenenya
sudah masuk dalam zona merah

wabah virus di Indonesia.
"Rencana kita alat ini selain

di bandara juga ditempatkan di
pelabuhan, mall serta beberapa
lokasi lainnya yang menjadi
pusat keramaian masyarakat,"
imbuhnya.

Meskipun sudah melalui
penguapan disinfektan, namun
penumpang menurutnya harus
tetap melaksanakan standart
operasional prosedur (SOP)
kesehatan dan minimalisir social
distancing.

Selain itu, tim juga mem-
persiapkan tempat mencuci
tangan di sejumlah fasilitas
umum. Tetapi, Mikron meng-
ingatkan, agar peralatan yang
sudah disediakan seperti tempat
cuci tangan dan sabun, untuk
tidak dibawa pulang oleh
masyarakat.

"Ini akan sesegera mungkin
kami tempatkan lokasi fasilitas
umum, agar bisa digunakan
setiap warga masyarakat seba-
gai upaya pencegahan Covid-
19 ini," demikian Mikron.

Sedangkan Kantor Kesyah-
bandaran dan Otoritas Pela-
buhan (KSOP) Pangkalbalam,
Kota Pangkalpinang menye-
butkan, penyemprotan cairan
disinfektan juga dilakukan
pihaknya di beberapa areal
pelabuhan yang lebih difo-
kuskan di terminal penumpang.

"Memang sudah diinstruk-
sikan semua, harus clear pela-
buhan. Semua sudah kami
himbau agar memakai masker,"
kata Kepala KSOP) Pangkal-
balam, Izuar Hamzah Karim
kepada Rakyat Pos.

"Penyemprotan hari ini
(Senin) interen kami saja secara
sederhana dengan alat yang ada
di kantor. Penyemprotan di
seluruh ruangan-ruangan
kantor kami," imbuhnya.

Diakuinya, kendala yang
dihadapi pihaknya lantaran
hand sanitizer, masker dan
disinfektan yang dipesan belum
sampai. Untuk itu dia meng-
harapkan kepada pemerintah
daerah agar mensuplai cairan
disinfektan ke pelabuhan.

"Soalnya kami juga rencana-
nya akan melakukan penyem-
protan di kapal-kapal," tutup-
nya. (bum/nov/bis/1)

Babel, Senin (23/3/2020).
Selain itu, menurut dia, setelah

mendengar masukan dari Ikatan
Dokter Indonesia (IDI) ternyata Ba-
bel saat ini memang butuh ruangan
isolasi bagi Pasien Dalam Peng-
awasan (PDP) terkait Corona untuk
mendapatkan penanganan medis
secara intensif.

"Ada berbagai usulan untuk
pengadaan ruang isolasi selain di
rumah sakit. Bahkan saran saya
yang lebih efektif adalah tempat
diklat (Gedung Diklat LPMP Pem-
prov Babel-red) kita itu dan telah

disetujui oleh IDI dan tim medis,"
ungkapnya.

Disampaikan Didit, pihaknya
bersama eksekutif juga meng-
anggarkan ruang pendeteksi atau
body cleaner di sepuluh tempat,
yakni dua di bandara dan delapan
di pelabuhan.

"Jadi bagi orang-orang yang
masuk ke Bangka Belitung harus
masuk ke ruang pendeteksi khu-
sus, sehingga virus tersebut dalam
waktu singkat bisa dideteksi,"
ujarnya.

Dijelaskan dia, anggaran Rp25

DPRD Minta Gubernur Tutup Pintu Masuk, ...................................................

bekerja dengan alat yang
terbatas. Ini harus cepat dibeli
dengan tetap mematuhi aturan
dan norma hukum yang ber-
laku," tegas Sekda.

Ditengah wabah saat ini,
disesalkan harga-harga yang
dibutuhkan untuk antisipasi
Covid-19 sangat fluktuatif,
bahkan mengalami pelon-
jakkan kenaikan harga lebih
dari 100 persen. Jika menunggu
harga normal, maka pembelian
akan sulit dilakukan, sedangkan
perkembangan virus sangat
cepat.

"Dari 22 item yang dibu-
tuhkan, saat ini tidak bisa dibeli
dengan harga normal, harga
sudah meningkat diatas 100%.
Harga patokan yang ditetapkan
tim ternyata tidak bisa lagi
dilakukan pembelian dengan
harga segitu, misalnya saja
untuk thermo gun yang tadinya
seharga 2,5 juta rupiah, saat ini
di lapangan sudah seharga 4,7
juta rupiah," ulasnya.

Pesan 850 APD
Terpisah, Pemerintah Kabu-

paten Bangka mengaku telah
memesan sebanyak 850 pcs
APD untuk tim medis di dae-
rahnya. APD itu masih dalam
proses pengiriman.

Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Bangka, dr. Then
Suyanti kepada wartawan tadi
malam saat dikonfirmasi men-
jelaskan, pihaknya masih me-
nunggu kedatangan APD itu.

"Kita sudah pesan 850 unit

untuk kebutuhan tim medis di
Kabupaten Bangka dalam me-
layani pasien Corona," ujarnya.

Hanya saja diakui, saat ini
pemesanan terkendala pengi-
riman lantaran belum juga tiba.
Sehingga sekarang ini, untuk
pasien suspect Covid-19 harus
dirujuk pihaknya ke RSUD
Depati Hamzah (DH) Pangkal-
pinang dan RSUP Soekarno di
Air Anyir.

"Kendalanya saat ini belum
sampai juga. Jadi untuk pasien
suspect kita rujuk ke RSUD
Depati Hamzah dan RSUP,"
jelasnya.

APD yang ada saat ini di
rumah sakit di Bangka menurut
Then, hanya memenuhi stan-
dart untuk penanganan awal
bagi Orang Dalam Pemantauan
(OPD) Covid-19. Namun un-
tuk PDP belum memenuhi,
sehingga pasien harus dirujuk
dari RSUD Depati Bahrin
Sungailiat ke RSUD DH dan
RSUP Soekarno.

"Kalau APD saat ini sudah
standart untuk OPD. Namun
untuk PDP kita rujuk," ujarnya.

Then Suyanti menegaskan,
RSUD di Kabupaten Bangka bisa
saja melayani PDP Corona
dengan catatan APD dan ruang
isolasi sudah siap. Saat ini 5 ruang
isolasi baru di RSUD Eko
Maulana Ali di Belinyu, sedang
dalam persiapan.

"Bisa saja kita melayani pasien
(PDP), dengan catatan APD
dan ruang isolasi sudah siap,"
tandasnya. (nov/2nd/1)

miliar yang sebelumnya telah
disetujui sepertinya tidak cukup
untuk mengakomodir semuanya.
Oleh karena itu, ia meminta ekse-
kutif untuk melaporkan anggaran
tambahan sesuai dengan yang
dibutuhkan.

"Maka kita minta kepada Bapak
Gubernur, pemerintah daerah
segera rapatkan barisan untuk
segera menginventaris mana-mana
yang belum terakomodir untuk
penanganan virus ini. Anggaran
Rp25 miliar ternyata hanya untuk
hal-hal yang sifatnya, misalnya

untuk penyemprotan disinfektan,"
tuturnya.

"Tapi ada yang belum, kita butuh
ruang isolasi, kita tanya (kepada IDI
Babel dan tim medis-red) j ika
misalnya ada masyarakat kita yang
terindikasi positif, apakah ruang
penanganannya sudah repre-
sentatif belum. Kita berharap jangan
sampai ada yang positif, harapan
kami. Sore ini sudah ada anggaran
mana saja yang dibutuhkan untuk
mewujudkan bahwa Babel ini
benar-benar bebas dari perma-
salahan ini," timpalnya. (ron/6)

dan pihaknya sudah melapor
kepada RT setempat dan
Kapolsek Membalong.

"Sudah lapor Polsek," kata
Sholihin kepada Rakyat Pos,
saat ditemui kemarin sore.

Ia menjelaskan, kedatangan
delapan orang WNA Pakistan
ini ke Belitung dalam rangka
islah diri dan tablig. Renca-
nanya, mereka akan menetap
selama delapan hari di wilayah
Kecamatan Membalong.

"Ini tamu umat Islam," sebut
Sholihin.

Mereka, Sholihin menam-
bahkan, selama di Belitung akan
menginap di surau dan masjid-
masjid yang ada di desa-desa.

Namun, tetap saja rencana
kehadiran 4 hari orang asing di
Desa Perpat ini menjadi per-
bincangan di kalangan warga.
Disaat penyebaran Covid-19
kian mengganas, warga desa
merasa khawatir jika delapan
tamu itu terpapar virus corona.

"Banyak warga yang kom-
plain, dan menolak, tapi kita
tidak bisa berbuat apa ini urusan
agama," tandas Kepala Desa
Perpat, Sukri yang sempat
merasa kaget atas kedatangan
tamu dari Pakistan itu, lantaran
tidak ada pemberitahuan
kepada desa sebelumnya.

Pemerintah desa, pemerintah
kecamatan, polsek serta Pus-
kesmas Membalong akhirnya
bergerak cepat untuk mela-
kukan pemeriksaan. Dan dari
hasil pemeriksaan sementara,
berdasarkan pendeteksian suhu
tubuh oleh tim kesehatan Pus-
kesmas Membalong, diketahui
kondisi delapan orang WNA
Pakistan itu stabil dan belum
ditemukan indikasi terinveksi
virus vorona.

"Kondisi kedelapan orang asal
Pakistan normal," kata seorang
anggota tim medis Puskesmas
Membalong, Tri Rudianto.
(yan/1)

DPRD Basel Polisikan Tambak Tanjung Kerasak, .............
serta meminta pertimbangan
hukum seperti apa, sudah kita
sampaikan hasil sidak kita bah-
wa perusahan tidak mengan-
tongi izin namun melakukan
aktivitas pembangunan tam-
bak. Kita juga akan berkoor-
dinasi dengan pimpinan DPRD
Basel dan menyampaikan hasil
sidak,” jelas Dian, Ketua Komisi
II DPRD Basel usai membuat
pengaduan ke Polres Basel
kemarin sore.

Pada sidak langsung di ka-
wasan wisata Tanjung Kerasak,
Desa Pasir Putih Kecamatan
Tukak Sadai, manajemen
perusahaan hanya mampu
menunjukan akta notaris pen-
dirian perusahaan, rekomendasi
NPWP dari desa, advice plan-
ning kepda para anggota dewan.

Dian Sersanawati meminta
perusahaan untuk berhenti
beraktivitas selama perizinan
belum lengkap. Sempat terjadi
cekcok mulut antara Dian de-
ngan pengurus tambak tersebut
tentang perizinan.

"Kita minta perusahaan untuk
berhenti beraktivitas
pembangunanya sebelum semua

perizinan ada, kita laporkan ke
Polres Basel, ini sampel saja untuk
tambak tambak yang lainnya
akan kita cek juga, kita tidak
menghambat investasi tapi
perizinan harus dipenuhi, kita juga
akan melakukan sidak ke tambak
udang lainnya," tegas Dian.

Awalnya Pengurus tambak
udang PT Sadai Jaya Lestari,
Amad Sulaiman menyebutkan
kalau usaha tambak udang itu
sudah mengantongi izin. Hanya
saja, saat Anggota DPRD, Dian
Sersanawati meminta lembaran
surat izin itu, namun pengurus
tambak udang tidak bisa
menunjukkan surat izin usaha
tambak udang. Bahkan dia
meminta anggota DPRD Bangka
Selatan itu untuk mengeluarkan
kartu anggota DPRD.

"Saya minta surat tugas atau
kartu tanda anggota ibu dan
bapak bapak," sebut Amad,
pengurus di tambak udang.

Selain itu, kata Dian keda-
tangan anggota DPRD Bangka
Selatan untuk melihat surat izin
usaha yang dilakukan PT Sadai
Jaya Lestari.

"Pengurus PT Sadai Jaya

Lestari tidak bisa menunjukkan
surat rekomendasi dari Camat
Tukak Sadai dan surat izin
Amdal dari Provinsi Babel," ujar
Dian yang juga Politisi PDI
Perjuangan.

Sementara itu, anggota
DPRD Basel, Berry Febriyanto
menambahkan pihaknya tidak
anti investasi. Bahkan DPRD
Basel mendukung apabila ada
investor yang ingin melakukan
investasi di Bangka Selatan.

"Kita tidak menghambat
aktivitas investasi bapak, sudah
melakukan aktivitas tanpa izin,
ini atas izin siapa, ini masuk
kawasan pariwisata sudah ada
perda pariwisatanya," katanya.

Usai mendapatkan penjelasan
manajemen perusahaan, DPRD
Basel meminta perusahaan
untuk menghentikan aktivitas
pembangunannya dan akan
mengadukan aktivitas tersebut
ke Polres Basel.

Turut hadir pada sidak ter-
sebut, Mukimin, Sapri,
Herwandi, Umar Dani, Muslim,
Solman, Berry dan Kamarudin
serta didampingi Satpol PP
Basel. (raw/6)

Tim Gugus Tugas
yang terdiri dari
Dinkes, TNI, Polri,
dan BPD melakukan
penyemprotan
disinfektan di
Kantor DPRD
Bangka Tengah,
Senin (23/03/2020).
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Modifikasi Multi Aliran Ramaikan Customaxi
JAKARTA - Kontes modifikasi

sepeda motor Maxi Yamaha (Cus-
tomaxi) yang memasuki putaran
keenam di Solo, Jawa Tengah,
diramaikan berbagai aliran modi-
fikasi, baik yang bersifat ubahan
ringan hingga teknis.

"Membuktikan kreativitas serta
keterampilan mereka melalui bera-
gam teknik modifikasi yang mampu
memberikan nilai tambah pada
motor Maxi Yamaha dengan tetap
mengedepankan aspek keselamatan
berkendara dan juga street-legal,” ka-
ta Yordan Satriadi, Deputy GM Mar-
keting PT Yamaha Indonesia Motor
Mfg dalam keterangannya, Rabu.

Berbagai jenis modifikasi itu
antara lain street racing, touring
look, airbrush, serta decal.

Keempat finalis yang berasal dari
kelas Masterclass juga turut di-
umumkan, antara lain Nico Ha-
rahap dari Workshop Kupu2 Ma-
lam Green Custom sebagai peme-
nang kategori Xmax.

Agus Hadi Purwanto dari Palentis
715 di kategori Nmax. Sementara itu
untuk kategori Aerox 155, Ronald
Gunawan dari Team Dashdess me-
langkah menuju babak Grand Final

bersama Wahyu Prasetyo Utomo
yang membawa bendera L’Rocks
Sao Workshop di kategori Lexi.

"Modifikasi yang saya terapkan
pada motor ini lebih berkonsep
techno. Namun, meskipun ini mo-
tor modifikasi tapi ubahannya saya
buat tetap enak untuk dipakai
harian," kata Nico Harahap dari
kelas Masterclass XMAX.

"Saya juga tambahkan beberapa
teknologi di bagian windshield dan
footstep dengan dibuatkan sistem
motorik, sementara standarnya

pakai sistem hidrolik," kata dia.
Ada juga aktivitas berbagi tips

modifikasi yang dibawakan Hacka
Pinstriping. Dhani Hacka sebagai
pemilik Hacka Pinstriping men-
jelaskan teknik rapido yang me-
rupakan teknik menggambar de-
ngan kesulitan tinggi dan sering
digunakan dalam proses pinstriping
serta airbrush.

Semi Final Customaxi x Yamaha
Heritage Built selanjutnya akan
merambah ke Kota Pahlawan,
Surabaya. (antara)
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Forkompinda Bangka Tengah Teleconference
Pertajam Penanganan Corona

KOBA - Forum Komunikasi Pimpinan
Daerah (Forkompinda) Kabupaten
Bangka Tengah melakukan telecon-
ference dengan Pemerintah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dan enam
kabupaten/kota guna mempertajam
penanganan penyebaran virus Corona
atau Covid-19 di wilayah itu.

Kegiatan teleconference yang
dilakukan di Ruang Pertemuan Polres
Bangka Tengah Senin (23/03/2020)
ini dihadiri dari Bupati H. Ibnu Saleh,
Kapolres AKBP Slamet Ady Purnomo,
Ketua DPRD Me Hoa, Kajari, Danramil
Koba, Sekda, OPD, Dinkes dan BPD.

“Unsur Forkompinda Bangka Tengah
telah melaksanakan tugas dalam pe-
nanganan virus Corona COVID-19

yakni membentuk gugus tugas, me-
nyiapkan ruang isolasi, menyiapkan
alat pelindung diri darurat karena alat
yang khusus belum ada, penyemprotan
disinfektan, meliburkan sekolah, me-
rumahkan PNS, himbauan dan upaya
pencegahan menghindari perkumpulan
massa pun disosialisasikan," ujar Ibnu
Saleh disela-sela teleconference.

Menurut dia, rapat bersama Forko-
mpinda Bangka Tengah digelar
kembali berikutnya guna memper-
tajam upaya penanganan virus
Corona Covid-19 di Bangka Tengah.
“Forkompinda bersatu menangani pe-
nyebaran virus Corona Covid-19. Kita
harapkan masyarakat mematuhi dan
mentaati apa yang sudah dihimbau

oleh pemerintah," ungkapnya.
“Sementara itu, Ketua DPRD Bang-

ka Tengah Me Hoa menyampaikan
informasi sangat penting untuk di-
sampaikan kepada masyarakat yakni
informasi tidak hoaks yang kompeten
dari sumbernya. “Kami dari DPRD
Bangka Tengah sangat mendukung
pergeseran anggaran untuk pe-
nanganan Corona Covid-19. Jadi, tidak
ada perdebatan. Yang jelas dapat kita
pertanggungjawaban dari kita dan
untuk kita semua,” ungkapnya.

Terpisah, Kapolres AKBP  Slamet
Ady Purnomo mengharapkan kesa-
daran masyarakat dan diri masing-
masing. Sesuai instruksi presiden
bahwa ada pembatasan ruang

gerak, pembatasan kegiatan serta
jarak orang per orang.

“Harapan dari Polres Bangka
Tengah dan Pemkab Bangka Tengah
tolong dilaksanakan baik itu tempat
keramaian, tempat umum kali ini tidak
melakukan yang tidak bermanfaat
bagi masyarakat. Jadi, tetap dirumah
dan tidak melaksanakan perjalanan
yang tidak perlu," ujar kapolres.

“Ia menambahkan bagi warga yang
mempunyai keperluan silakan melaksa-
nakan tugas seperlunya, secepatnya
dan balik lagi ke rumah. “Kami akan
melaksanakan razia, kami akan me-
lakukan penertiban bagi masyarakat
yang tidak mematuhi aturan yang telah
ditetapkan," katanya. (ran/10)


